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ABSTRAK 
 
 
 
Bagus Prastya, Konsep Ibadah Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî dalam Kitab 
Sirr al-Asrâr, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Sosial, 
Universits Negeri Jakarta, 2018 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesalah pahaman masyarakat terhadap 
esensi ibadah. Banyak orang yang beribadah hanya sekedar menggugurkan 
kewajiban saja. Hal ini ditandai dengan  perilaku yang menyimpang oleh beberapa 
orang. Maka penulis tertarik untuk meneliti konsep ibadahnya Syaikh Abdul 
Qâdir al-Jîlani agar mendapat solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
Penelitin ini bertujuan untuk mengetahui konsep ibadah menurut Syaikh Abdul 
Qâdir al-Jîlani dalam kitb Sirr al-Asrâr. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif analisis konten. Teori yang digunakan adalah berasal dari berbagai buku, 
antara lain: Tasawuf Sosial, Al-Qur’an, Sebagai Ilmu Kesehatan Jiwa, Psikologi 
Islam, dll. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep ibadah Syaikh Abdul 
Qâdir a-lJîlani memiliki dua dimensi, yakni dimensi syari’ah dan dimensi thariqah 
atau tasawuf. Shalat menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî terbagi menjadi dua, 
yaitu shalat syari’ah dan shalat thariqah. Zakat menurut Syaikh Abdul Qâdir al-
Jîlânî ada dua, yaitu zakat syari’ah dan zakat thariqah. Puasa menurut Syaikh 
Abdul Qâdir al-Jîlânî  ada tiga, yaitu puasa syari’ah, puasa thariqah, dan puasa 
hakikat. Haji menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî ada dua, yaitu haji syari’ah 
dan haji thariqah. Ibadah syari’ah dan thariqah harus dijalankan bersama-sama. 
Dan ibadah secara syari’ah terbatas pada waktu dan tempat, sedangkan ibadah 
secara thariqah tidak terbatas pada waktu dan tempat atau dilakukan seumur 
hidup. 
 
Kata kunci: Konsep, Ibadah, Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî, Sirr al-Asrâr 
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ABSTRACT 
 
 
 
Bagus Prastya, The Concept of Worship Sheikh Abdul Qadir al-Jîlani in the 
Book of Sirr al-Asrâr, Islamic Religious Studies Program, Faculty of Social 
Sciences, State University of Jakarta, 2018 
This research is motivated by misunderstanding of society towards the 
essence of worship. Many people who worship just abort the obligation only. It is 
characterized by a distorted behavior by some people. So the author is interested 
to examine the concept of worship Shaykh Abdul Qadir al-Jîlani in order to get a 
solution to solve the problem. This research aims to know the concept of worship 
according to Shaykh Abdul Qadir al-Jîlani in the kitb Sirr al-Asrâr. This research 
uses qualitative approach of content analysis. The theory used is derived from 
various books, among others: Social Sufism, Al-Qur'an, As the Science of Mental 
Health, Islamic Psychology, etc. The results showed that the concept of worship 
Shaykh Abdul Qadir a-lJîlani has two dimensions, namely the dimensions of 
syari'ah and dimension of tariqah or tasawuf. Prayer according to Shaykh Abdul 
Qadir al-Jîlânî is divided into two, namely shariat shari'ah and shariat thariqah. 
Zakat according to Shaykh Abdul Qadir al-Jîlânî there are two, namely zakat 
shari'ah and zakat thariqah. Fasting according to Shaykh Abdul Qadir al-Jîlânî 
there are three, namely fasting shari'ah, fasting tariqah, and the fasting of the 
essence. Hajj according to Shaykh Abdul Qadir al-Jîlânî there are two, namely 
Shari'ah and Hajj thariqah. Shariah and tariqah worship must be run together. And 
worship by Shari'ah is limited to time and place, while worship by tariqah is not 
limited to time and place or is done for life. 
 
Keywords: Concepts, Worship, Shaykh Abdul Qadir al-Jîlânî, Sirr al-Asrâr 
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 الملخص
 
 
 
باغوس براستيا، مفهوم العبادة الشيخ عبد القادر الجيلاني في كتاب سير الأصرار، برنامج الدراسات 
 8102الدينية الإسلامية، كلية العلوم الاجتماعية، جامعة جاكرتا الحكومية، 
 فقط يعبدون الذين الناس من كثير. العبادة جوهر نحو المجتمع فهم سوء وراء الدافع هو البحث هذا
 مفهوم لدراسة مهتم المؤلف فإن لذا. الناس بعض قبل من مشوه بسلوك تتميز وهي. فقط الالتزام إحباط
 معرفة إلى البحث هذا يهدف. المشكلة لحل حل إلى التوصل أجل من الجيلاني القادر عبد الشيخ العبادة
 النوعي المنهج البحث هذا يستخدم. الأصرار السير كتاب في الجيلاني القادر عبد للشيخ وفقا العبادة مفهوم
 والقرآن الاجتماعية الصوفية بينها من مختلفة كتب من مشتقة فهي المستخدمة النظرية أما. المحتوى لتحليل
 عبد الشيخ العبادة مفهوم أن النتائج وأظهرت. ذلك إلى وما الإسلامي النفس وعلم العقلية الصحة وعلوم
 عبد للشيخ وفقا الصلاة وتنقسم. تساوف أو طريق وأبعاد الشريعة أبعاد وهي ، بعدان له الجعلاني القادر
 الجيلاني القادر عبد الشيخ حسب الزكاة. ثريقا والشرع الشريعة الشريعة وهما اثنين، إلى الجيلاني القادر
 ثلاثة، هناك الجيلاني القادر عبد للشيخ وفقا الصيام. الطرقية والزكاة الشرعية الزكاة هما اثنان، هناك
 هما نوعان هناك الجيلاني القادر عبد للشيخ وفقا الحج. الجوهر من والصيام تريق، الصيام الصيام، الصيام
 على يقتصر الشريعة قبل من والعبادة. معا العبادة والطريقة الشريعة تدار أن يجب. الطريق والحج الشريعة
 .للحياة يتم أو والمكان الزمان على يقتصر لا تريك التي العبادة أن حين في والمكان، الزمان
 
 رارسالمفاهيم، العبادة، الشيخ عبد القادر الجيلاني، سير الأ : الكلمات الرئيسية
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ibadah kepada Tuhan Yang Maha Esa merupakan salah satu fitrah 
manusia. Fitrah keagamaan yang senantiasa memunculkan ketundukan dan 
pengagungan kepada Allah dan merupakan pembawaan dan pengetahuan asli 
manusia. Ia akan tetap hidup dalam jiwa manusia. Fitrah itu merupakan hakikat 
keberadaan manusia.1 Karena tujuan penciptaan manusia, jin dan makhluk lainnya 
tiada lain adalah untuk beribadah kepada Allah.  
Ibadah merupakan satu pola hubungan yang menghubungkan diri 
seorang hamba dengan Tuhannya. Dengan beribadah, seseorang akan dekat 
dengan Allah. Hal ini bermakna bahwa Allah dengan segala keagungan dan 
kebesaran Nya, akan terhubung dengan manusia. Memahami makna ibadah 
tersebut, seorang muslim dapat terhubung dengan kasih sayang Allah, karunia dan 
perlindungan Allah, pertolongan dan pemeliharaan-Nya yang maha luas. 
Ibadah merupakan salah satu ajaran Allah Swt yang wajib di kerjakan. 
Hal ini dibuktikan dari ajaran-ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an, di 
dalamnya terdapat tiga sendi Islam yaitu aqidah, ibadah dan akhlak dengan 
tuntunan Nabi Muhammad saw. Ibadah kepada Allah Swt sewajarnya berlangsung 
atas dasar rasa cinta yang murni kepadaAllah Swt, serta diiringi dengan 
kerendahan diri yang sempurna. 
                                                          
1 Yunasril Ali, Buku Induk Rahasia Dan Makna Ibadah, (Jakarta: Zaman, 2011), hlm. 
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Pendidikan yang mengajarkan nilai-nilai ibadah harus dibiasakan sejak 
dini. Orang tua seharusnya memberi suri tauladan yang baik tentang agama 
terutama berkaitan dengan ibadah. Anak akan tumbuh dan berkembang dengan 
kebiasaan-kebiasaan baik. Mengajarkan bagaimana bersyukur kepada Allah 
dengan beribadah dan berperilaku sesuai dengan syari’at Islam. Khususnya, 
memberikan pemahaman mengenai ibadah mahdhah misalnya, seperti shalat, 
puasa dan zakat. 
Sering kali kita sebagai orang Islam tidak mengetahui kewajiban kita 
sebagai makhluk yang paling sempurna yaitu ibadah, atau terkadang tahu tentang 
kewajiban tapi tidak mengerti terhadap apa yang dilakukan. Iman yang kuat itu 
mungkin diperoleh bila rajin melakukan latihan, latihan itu antara lain ialah 
melakukan ibadah. Ibadah itu ada duamacam, yang umum (ibadah ‘am) dan yang 
khusus (ibadah mahdhah)kedua macam ibadah ini perlu dilakukan. 
Salah satu contoh misalnya dalam Al Qur’an dijelaskan bahwa shalat 
dapat mencegah seseorang dari perbuatan keji dan munkar.2 Shalat dapat menjadi 
penghalang dari kejahatan, tetapi masih ada orang setelah shalat tetap melakukan 
kejahatan. Hal ini penulis pernah melihat sendiri ada seseorang setelah shalat isya’ 
di masjid al-Mubarak rawamangun, Ia mencoba mencuri uang dalam kotak amal 
ketika sudah tidak ada orang. Untungnya penulis memergokinya dan langsung 
penullis laporkan ke pihak pengurus masjid. Setelah penulis bertanya kepada 
pengurus msjid, ternyata kejadian seperti itu sudah sering terjadi di masjid al-
Mubarak. Kejadian lain pernah penulis alami sendiri yaitu ketika penulis 
                                                          
2 Q.S. Al Ankabut:45 
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kehilangan sandal sampai tiga kali di msjid tersebut. Bukan hanya itu, penuls juga 
pernah kehilngan sepatu ketik shalat zuhur di masjid Nurul Irfan kampus UNJ. 
Contoh lain misalnya dalam ibadah puasa. Sering kali orang 
melaksanakan ibadah puasa hanya sekedar menahan lapar dan haus. Menurut 
kebanyakan orang ibadah puasa itu menahan lapar dan haus serta syahwat dari 
terbit fajar sampai masuk waktu maghrib. Akan tetapi dalam prakteknya, banyak 
orang yang mengabaikan hal-hal yang dapat menghilangkan makna atau esensi 
dari berpuasa itu sendiri. Seperti ketika berbuka puasa makan berlebihan sehingga 
malas untuk shalat tarawih. Lalu ketika sedang berpuasa malah menggunjing atau 
menggibah orang lain, dan masih banyak lagi. Beberapa contoh diatas merupakan 
sedikit dari sekian banyak kesalahpahaman dalam pelaksanaan ibadah.  
Banyak ulama yang sudah menyusun konsep-konsep dalam beribadah. 
Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya kitab-kitab fiqh yang ditulis oleh ulama. 
Bahkan dalam satu mazhab fiqh saja, bisa sampai puluhan kitab fiqh yang ditulis 
oleh ulama mazhab tersebut. 
Salah satu tokoh ulama yang akan penulis bahas adalah Syaikh Abdul 
Qâdir al-Jîlânî. Beliau merupakan ulama yang diberi gelar sultanul auliya atau 
pemimpin para wali. Gelar ini didapat oleh beliau secara kebetulan atau dengan 
cara yang mudah. Selama kurang lebih dua puluh lima tahun3 Syaikh Abdul Qâdir 
al-Jîlânî melakukan khalwat, yaitu mengasingkan diri dari keramaian untuk selalu 
beribadah kepada Allah Swt dan belajar ilmu agama. Dan setelah dua puluh lima 
tahun berkhalwat, beliau pun mulai berdakwah dan mengajarkan ilmu agama. 
                                                          
3 Abdul majid, Terjemah Sirrul Asrar (Yogyakarta, DIVA Press, 2017), h. 8 
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Salah satu terobosan beliau dalam hal ibadah adalah dalam beribadah, 
kita harus menghindari sifat riya’ yang terdapat dalam qalbu4. Karena tidak akan 
diterima ibadah seseorang jika ia beribadah karena selain Allah, dalam hal ini 
salah satunya riya’, karena riya’ termasuk syirik yang samar atau tersembunyi. 
Beliau juga mengatakan bahwa dalam beribadah kita harus ma’rifat terlebih 
dahulu5. Seseorang tidak akan bisa beribadah dengan khusyu’ jika tidak ma’rifat 
(mengenal Allah) terlebih dahulu.  
Yang membuat penulis tertarik dengan sosok Syaikh Abdul Qâdir al-
Jîlânî ini adalah beliau merupakan ulama yang ahli dalam bidang tasawuf, akan 
tetapi beliau tidak mengabaikan syari’at Islam. Beliau tetap melaksanakan syari’at 
seperti shalat, zakat, puasa, haji, dan ibadah lainnya tanpa mengabaikan aspek 
spiritualitas yang terkandung dalam ibadah tersrebut.  Maka dari itu, penulis 
berpendapat pengkajian terhadap konsep ibadah Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî ini 
penting untuk dilakukan agar umat Islam dapat memaknai ibadah kepada Allah 
dengan semestinya, tidak lagi terjebak kepada rutinitas saja. Sehingga kita dapat 
melaksanakan ibadah dengan ikhlas dan bertujuan mencari ridha Allah SWT. 
Bukan hanya sekedar menggugurkan kewajiban. 
Berkaitan dengan penelitian mengenai kitab sirrul asrar, banyak sekali 
tema-tema yang menarik untuk diteliti dan dikaji lebih lanjut. Ada beberapa 
penelitian yang telah dilakukan, diantaranya sebagai berikut: 
                                                          
4 Syekh Abdul Qadir Al Jilani, Lautan Cinta Kekasih Allah (Yogyakarta, DIVA Press, 
2007), h. 281 
5 Abu Arif, Terjemah Miftahus Shudur (Bogor, Pustaka Fajar Dunia, 2015), h. 24 
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Yang pertama adalah penelitian Irmansyah, mahasiswa fakultas syariah 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2014. Ia membuat 
penelitian skripsi dengan judul “Konsep Ibadah Abdul Qadir Jailani dalam Kitab 
Sirrul Asrar Ditinjau dari Maqashid Syari’ah Al Syatibi”. Penelitian ini berfokus 
kepada Bab bersuci dan shalat di dalam kitab sirrul asrar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa konsep ibadah Abdul Qadir Jailani ditinjau dari maqashid 
syari’ah Al Syatibi mempunyai kesesuaian dan mewujudkaan maqashid syari’ah. 
Penelitian yang akan penulis lakukan ini sifatnya melanjutkan penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya. Dalam penelitian Irmansyah, yang dibahas 
hanya sampai Bab bersuci dan shalat saja. Sedangkan penulis akan melanjutkan 
pembahasan tersebut pada Bab shalat, zakat, puasa, dan haji dalam kitab sirrul 
asrar tetapi tidak dibandingkan dengan maqashid sayri’ah. 
Kemudian ada juga penelitian yang dilakukan oleh Mukhamad Ma’ruf, 
mahasiswa fakultas ushuludin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta tahun 2009 yang berjudul “ Konsep Zikir Syaikh Abdul Qadir Al 
Jîilani ( Telaah atas Kitab Sirr Al Asrar)”. Penelitian tersebut berfokus pada bab 
zikir yang terdapat pada pasal tujuh kitab sirrul asrar. Hasil penelitian 
manunjukkan bahwa dalam kitab sirrul asrar, Syaikh Abdul Qadir tidak hanya 
menjelaskan tentang zikir secara umum, tetapi juga menjelaskan tentang metode 
zikir yang beliau susun untuk para muridnya yaitu para pengikut tarekat 
Qadiriyah. 
Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan, penulis melihat 
penelitian-penelitian tentang sirr al-asrâr tersebut hanya membahas seputar konsep 
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zikir, bersuci, dan shalat saja. Sedangkan ibadah yang lain seperti zakat, puasa, 
haji dan lain-lain masih perlu pangkajian lebih lanjut. Maka dari itu penulis akan 
melakukan penelitan yang berjudul “Konsep Ibadah Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî 
Dalam Kitab Sirr al-Asrâr”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
Bagaimana konsep ibadah Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî dalam kitab 
sirrul asrar? 
Kemudian pertanyaan tersebut akan menghasilkan pertanyaan cabang 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep shalat Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî dalam kitab sirrul 
asrar? 
2. Bagaimana konsep zakat Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî dalam kitab sirrul 
asrar? 
3. Bagaimana konep puasa Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî dalam kitab sirrul 
asrar? 
4. Bagaimana konsep haji Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî dalam kitab sirrul 
asrar? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
Mengetahui konsep ibadah Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî dalam kitab 
sirrul asrar 
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Kemudian tujuan tersebut akan menghasilkan tujuan cabang sebagai 
berikut: 
1. Mengetahui bagaimana konsep shalat menurut Syaikh Abdul Qâdir al-
Jîlânî dalam kitab sirrul asrar 
2. Mengetahui bagaimana konsep zakat menurut Syaikh Abdul Qâdir al-
Jîlânî dalam kitab sirrul asrar 
3. Mengetahui bagaimana konsep puasa menurut Syaikh Abdul Qâdir al-
Jîlânî dalam kitab sirrul asrar 
4. Mengetahui bagaimana konsep haji menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî 
dalam kitab sirrul asrar 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih manfaat 
bagi berbagai pihak, terutama: 
a. Secara Teoritis 
Menjadi referensi bagi dunia kajian keislaman agar kajian keislaman di 
Indonesia lebih berkulitas terutama dalam memhami makna ibadah 
b. Secara Praktis 
Bagi peneliti: untuk mengetahui konsep ibadah Syaikh Abdul Qâdir al-
Jîlânî dalam kitab Sirr al-Asrâr 
Bagi pembaca: untuk memberikn pemhaman kepada pembaca tentng 
konsep ibadah Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî dalam kitab Sirr al-Asrâr 
Bagi Prodi: untuk memperkaya referensi mengenai kajian keislaman 
yang sudah ada. 
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E. Metodologi Penelitian 
1. Metode dan Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analis isi 
(content analysis). Pendekatan analisis isi merupakan suatu langkah yang 
ditempuh untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan 
dalam bentuk lambang. Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis semua 
bentuk komunikasi. Baik surat kabar, berita radio, iklan televisi maupun semua 
bahan-bahan dokumentasi yang lain.6  
Kemudian dikemukakan pula bahwa deskripsi yang diberikan para ahli 
Tentang content analysis menyampaikan tiga syarat, yaitu: obyektivitas, 
pendekatan sistematis, dan generalisasi. Analisisis harus berlandaskan aturan yang 
dirumuskan secara eksplisit. Untuk memenuhi syarat sistematis, untuk kategori isi 
harus menggunakan kategr tertentu. Hasil analisis haruslah menyajikan 
generalisasi, artinya temuannya harus mempunyai sumbangan teoritis, temuan 
yang hanya deskriptif rendah nilainya7. 
2. Tahapan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis membutuhkan waktu kurang 
lebih empat bulan untuk menyelesaiknnya. Penulis melakukan tahapan penelitian 
sebagai berikut: 
a. Tahap Pra Penelitian 
Yaitu tahapan yang dilakukan sebelum melakukan penelitian. Pada tahap 
ini, dapat diuraikan sebagai berikut: 
                                                          
6 Jalaludin Rahmad, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung, Remaja Rosdakarya, 
2001) h.81 
7 Sujono dan H. Abdurrahman, Metode penelitian (Jakarta, P.T. Rineka Cipta, 2005) 
h.15 
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1) Menyusun Rancangan Penelitian 
Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu membuat permasalahan yang akan 
dijadikan obyek penelitian, yakni konsep ibadah Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani 
dalam kitab sirrul asrar, untuk kemudian membuat form pengajuan judul 
penelitian sebelum melaksanakan penelitian hingga membuat proposal penelitian. 
2) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 
Peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya perlengkapan fisik, tetapi 
segala macam perlengkapan penelitian yang diperlukan.8 Dalam hal ini, upaya 
untuk mengumpulkan informasi dari obyek yang diteliti, peneliti menggunakan 
alat bantu berupa buku sirrul asrar karya Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani dan 
sumber-sumber lain yang membahas itu. 
b. Tahap Pengumpulan Data 
Kegiatan penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang sangat menjunjung 
tinggi validitas, realibilitas dan objektivitas serta konsistensi yang tinggi bagi 
peneliti. Demikian juga dalam hal teknik pengumpulan data, harus disesuaikan 
dengan persoalan, paradigma, teori dan metodologi. 
Dalam skripsi ini, kami membahas tentang pemikiran Syaikh Abdul Qâdir al-
Jîlani dalam ibadah dengan data-data yang kami peroleh dari sumber 
dokumentasi, yakni buku-buku yang membahas tentang pemikiran beliau, serta 
artikel yang membahas tentang beliau. 
c. Tahap Analisis Data 
Tahap analisis data Patton–yang dikutip Lexi J. Moleong adalah proses 
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan 
                                                          
8 Lexi J Moelong, Metode Penelitian kualitatif (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2008) 
h.91 
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satuan uraian dasar.9 Dalam hal ini, setelah peneliti berhasil mendapatkan data dan 
informasi dari obyek yang diteliti, langkah yang diambil kemudian yaitu 
menyajikan secara utuh tanpa melakukan tambahan maupun pengurangan 
informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan obyek penelitian. Sedangkan 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut 
1. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
legger, agenda dan sebagainya.10Dengan menggunakan teknik dokumentasi ini, 
peneliti mendapatkan dokumen berupa: 
1) Beberapa buku yang membahas tentang pemikiran Syaikh Abdul Qâdir al-
Jîlani, antara lain: Sirr al-Asâr wa Mazharul Anwâr, Ghunyah li Thalib 
Tarîqil Haq, terjemah Fathur Rabbani wa Fadhlil Rahmani, terjemah 
Tafrijul Khatir fi Manaqib Syekh Abdul Qâdir al-Jîlani, dan lain-lain. 
2) Serta berbagai dokumen penting lainnya yang sekiranya dibutuhkan dalam 
penelitian ini. 
Sementara itu, tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis isi (content analysis). Dengan pertimbangan bahwa analisis isi 
                                                          
9 Lexi J Moelong, Metode Penelitian kualitatif (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2008) 
h.103 
10 Suharmi Arikunto, Prosedur penelitian: Suatu pendekatan praktek, h.336 
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berangkat dari anggapan dasar ilmu-ilmu sosial, dan bahwa studi tentang proses 
dan isi komunikasi adalah dasar dari studi ilmu sosial.11 
2. Kritik terhadap Sumber (Verifikasi) 
Yaitu melakukan pengujianterhadap data, maksudnya adalah melakukan 
sesuatu kegiatan untuk menilai data-data yang diperoleh dengan maksud agar 
mendapatkan suatu data yang otentik atau asli dapat dipercaya. Dalam hal ini 
penulis hanya mengambil data dari buku-buku yang menulis tentang pemikiran 
beliau. Seperti Sirrul Asrar wa Mazharul Anwar, Gunyah li Thalib Thariqil Haq, 
Miftahus Shudur, terjemah Fathur Rabbani wa Fadhlil Rahmani, terjemah Tafrijul 
Khatir fi Manaqib Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, dan lain-lain. 
3. Seleksi Data 
Seleksi data yaitu memilih data yang paling relevan dan sesuai dengan 
penulisan skripsi ini, seleksi ini bertujuan untuk mendapatkan data yang valid. 
Meskipun dalam hal ini, penulis mengutip dari sumber literatur yang sudah 
disebutkan, tidak menutup kemungkinan bahwa data-data yang kurang jelas 
sumbernya tidak akan dipakai, hal ini agar dalam skripsi ini untuk mendapatkan 
data yang valid. 
d. Analisis Data 
Analisis data berarti menguraikan dan secara terminologis berbeda 
dengan sintesis yang berarti menyatukan. Analisis data disebut juga pengolahan 
data dan penafsiran data. Analisis data adalah kegiatan penelaahan, 
                                                          
11 Burhan Bungin, Teknik Analisis Kualitatif dalam Penelitian Sosial (Jakarta, raja 
Grafindo persada, 2005) h.84 
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pengelompokkan, sistematisasi, penafsiran dan verivikasi data agar sebuah 
fenomena memiliki nilai sosial dan akademis, ilmiah.12 
Secara umum, analisis data dapat dikategorikan menjadi dua: analisis 
statistik dan analisis non statistik. Analisis statistik dibedakan menjadi dua, yakni 
analisis statistik yang bersifat diskriptif atau pemaparan dan analisis statistik yang 
bersifat inferensial atau memberi penilaian terhadap obyek yang dikaji. Adapun 
analisis nonstatistik untuk data kualitatif. Disini, penulis akan menganalisis data-
data yang telah diperoleh dengan tujuan mengetahui bagaimanakah konsep ibadah 
Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani dalam kitab sirrul asrar. 
e. Penafsiran Data 
Setelah data dianalisis, langkah selanjutnya adalah menafsirkan atau 
memaknai hasil analisis tersebut. Penafsiran atau pemaknaan hasil analisis 
bertujuan untuk menarik kesimpulan penelitian. Penarikan kesimpulan didasarkan 
atas rumusan masalah yang difokuskan, dan hasilnya merupakan jawaban dari 
persoalan penelitian yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, data-data yang 
telah diperoleh tentang pesan konsep ibadah Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani ditafsiri 
untuk mengetahui maksud dari buah pikirannya tentang konsep ibadah yang 
dilakukan oleh beliau untuk mengambil sebuah kesimpulan. 
F. Sistematika penulisan 
Untuk memudahkan penulisan skripsi ini dan untuk mempermudah 
dalam memahami penulisan ini, penulis menyusun sistematika penulisan sebagai 
berikut: 
                                                          
12 Imam Suprayogo, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung, Remaja Rosdakarya, 
2001) h.101 
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BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan Bab pembukaan skripsi yang meliputi latar belakang 
masalah, perumusan dan pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
kajian pustaka, metodepenelitian dan sistematika penulisan.  
BAB II: KAJIAN TEORITIS 
Pada Bab ini dijelaskan teori-teori tentang ibadah ditinjau dari berbagai 
aspek 
BAB III: BIOGRAFI SYEKH ABDUL QÂDIR AL-JÎILANI 
Pada Bab ini membahas tentang sosok Syaikh Abdul Qâdir Al-Jilani 
yang meliputi biografi intelektual serta karya-Karyanya  
BAB IV: KONSEP IBADAH SYAIKH ABDUL QÂDIR AL-JÎILANI 
DALAM KITAB SIRR AL-ASRÂR 
Bab ini membahas analisa terhadap konsep ibadah Syaikh Abdul Qâdir 
dalam sirr al-asrâr  
BAB V: PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
Setiap agama, paling tidak terdiri dari lima dimensi: ritual (ibadah), 
mistikal (tasawuf), ideologikal (akidah), intelektual (pemahaman syari’ah), dan 
sosial. Dalam ibadah sendiri, kita dapat melihatnya dari berbagai sudut pandang 
atau perspektif, diantaranya sebagai berikut 
A. Ibadah Dipandang dari Perspektif Teologis 
Ibadah jika dilihat dari sudut pandang teologis itu berkaitan dengan dalil-
dalil yang menerangkan tentang ibadah baik dalam Al Qur’an maupun hadist. Ada 
banyak ayat-ayat Al Qur’an yang menerangkan tentang ibadah, diantaranya 
sebagai berikut 
1. Ayat AL-Qur’an dan Hadist Tentang Shalat 
Dalil-dali yang mewjibkn shalat banyak sekali, baik berupa ayat-ayat Al-
Qur’an maupun hadist-hadist Nabi SAW. Ayat-ayat Al-Qur’an yang mewjibkan 
shalat antara lain: 
 َنوُميُِقيَو ِبَْيغْلاِب َنُونِمُْؤي َنيِذَّلا َنُوقِفُْني ْمُهاَنْقَزَر ا َّمِمَو َةلاَّصلا 
Artinya: “(yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, yang 
mendirikan sholat dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka,” (QS. Al Baqarah (2): 4)  
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 َنيِعِكا َّرلا َعَم اُوعَكْراَو َةاَك َّزلا اُوتآَو َةلاَّصلا اوُمِيَقأَو 
Artinya: “Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta 
orang-orang yang rukuk.” (QS.al Baqarah(2) : 43) 
 ْمِهِِّبَر َدْنِع ْمُهُرَْجأ ْمُهَل َةاَك َّزلا اَُوتآَو َةلا َّصلا اوُمَاَقأَو ِتاَحِلا َّصلا اُولِمَعَو اُونَمآ َنيِذَّلا َِّنإ  لاَو ْمِهَْيلَع ٌفْوَخ لاَو
 َنُونَزَْحي ْمُه 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal 
soleh, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, mereka mendapat 
pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 
tidak (pula) mereka bersedih hati.” (QS.al Baqarah(2):277) 
 Adapun hadist-hadist yang mewajibkan shalat antara lain:  
 َلَع َُملاْسِلإا َِىُنب َّزلا ِءَاتِيإَو َِةلا َّصلا ِماَقِإَو ُُهلوُسَرَو ُُهدْبَع ًاد َّمَحُم ََّنأَو ُ َّللَّا َّلاِإ َهَِلإ َلا َْنأ َِةداَهَش ٍسْمَخ ى ِ ِِّ َجَو ِةاَك
 َناَضَمَر ِمْوَصَو ِتَْيبْلا  
Artinya: “Islam dibangun atas lima perkara, yaitu bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, haji ke Baitullah, dan puasa Ramadhan” (H.R. 
Muslim No.122) 
 ا َّمََلف .َةَّكَمِب ِنَْيتَعْكَر ِنَْيَتعْكَر َُةلا َّصلا ِتَضُِرف ْدَق :ْتَلاَق َةَشِئاَع ََّنا ِّيِبْعَّشلا ِنَع َداَز َةَنْيِدَمْلا ص ِالله ُلْوُسَر َمِدَق
 ِِهتَءاَِرق ِلْوُطِل ِرْجَفْلا َُةلاَص َو ِراَهَّنلا ُْرتِو اهَّنِاَف َبِرْغَمْلا َّلاِا ،ِنَْيَتعْكَر ِنَْيَتعْكَر ِّلُك َعَم َرَفاَس َاِذا َناَك َو :َلَاق .اَم
دمجا .َىلُْوْلاا ََةلا َّصلا ىَّلَص 
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Dari ‘Asy-Sya’bi bahwa ‘Aisyah RA pernah berkata: Sungguh telah 
difardlukan shalat itu dua rekaat dua rekaat ketika di Makkah. Maka 
tatkala Rasulullah SAW tiba di Madinah (Allah) menambah pada 
masing-masing dua rekaat itu dengan dua rekaat (lagi), kecuali shalat 
Maghrib, karena sesungguhnya shalat Maghrib itu witirnya siang, dan 
pada shalat Fajar (Shubuh), karena panjangnya bacaannya”. Asy-Sya’bi 
berkata, “Dan adalah Rasulullah SAW apabila bepergian (safar), beliau 
shalat sebagaimana pada awalnya (dua rekaat)”. (HR. Ahmad 6: 241) 
2. Ayat Al-Qur’an dan Hadist Tentang Zakat 
Ayat Al-Qur’an yang mewajibkan zakat antara lain: 
ٱَو ۗ ْمُهَّل ٌنَكَس ََكت َٰوَلَص َِّنإ ۖ ْمِهْيَلَع ِِّلَصَو اَِهب مِهي ِِّكَُزتَو ْمُهُر ِِّهَُطت 
ًةََقدَص ْمِهِل ََٰوَْمأ ْنِم ْذُخ ٌميِلَع ٌعيِمَس ُ َّللَّ 
Artinya: "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi 
mereka. Dan Alloh maha mendengar lagi maha mengetahui". (Q.S Al-
Taubah ayat 103) 
Hadist yang mewajibkan zakat antara lain: 
 ُتاََقدَص ُذَخُْؤت ( ملسو هيلع الله ىلص ِ ََّللَّا ُلوُسَر َلَاق :َلاَق ِه ِِّدَج ْنَع ,ِهيَِبأ ْنَع ,ٍبَْيعُش ِنْب وِرْمَع ْنَعَو 
) ْمِهِهَايِم َىلَع َنيِمِلْسُمَْلا  ُ دَمَْجأ ُهاَوَر 
Dari Amar Ibnu Syu`aib dari ayahnya, dari kakeknya Radliyallaahu 'anhu 
bahwa Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Zakat kaum 
muslimin diambil di tempat-tempat sumber air mereka." Riwayat Ahmad. 
Hadits menurut riwayat Abu Dawud: "Zakat mereka tidak diambil 
kecuali di kampung mereka. 
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3. Ayat Al-Qur’an dan Hadist Tentang Puasa 
Ayat Al-Qur’an yang mewajibkan puasa anatara lain: 
 ُقََّتت ْمُكََّلعَل ْمُكِلَْبق ْنِم َنيِذَّلا ىَلَع َبِتُك اَمَك ُمَاي ِِّصلا ُمُكَْيلَع َبِتُك اُونََمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاي َنو  
Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepada kalian berpuasa 
sebagaimana diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian agar kalian 
bertakwa (Q.S al-Baqrah: 183) 
Hadist yang mewajibkan puasa antara lain: 
 َص ِ َّللَّا ِلوُسَر ىَلِإ َءاَج اًِّيباَرَْعأ ََّنأ ُ َّللَّا َضََرف َاذاَم يِنِْربَْخأ ِ َّللَّا َلوُسَر َاي َلَاَقف ِسْأ َّرلا َِرئَاث َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّللَّا ىَّل
 ُ َّللَّا َضََرف اَم يِنِْربَْخأ َلَاَقف ًائْيَش َع َّوََّطت َْنأ َّلاِإ َسْمَخْلا ِتاََول َّصلا َلَاَقف ِةَلا َّصلا ْنِم َّيَلَع ِِّصلا ْنِم َّيَلَع َلاَقَف ِمَاي
 َأَف َلاَقَف ِةاَك َّزلا ْنِم َّيَلَع ُ َّللَّا َضََرف اَمِب يِنِْربَْخأ َلَاَقف ًائْيَش َع َّوََّطت َْنأ َّلاِإ َناَضَمَر َرْهَش ىَّلَص ِ َّللَّا ُلوُسَر ُهََربْخ
 ََتأ َلا َكَمَرَْكأ يِذَّلاَو َلاَق ِمَلاْس ِْلإا َعِئاَرَش َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّللَّا َلَاقَف ًائْيَش َّيَلَع ُ َّللَّا َضَرَف ا َّمِم ُُصقَْنأ َلاَو ًائْيَش ُع َّوَط
 ََقدَص ِْنإ َةَّنَجْلا َلََخد َْوأ ََقدَص ِْنإ َحَلَْفأ َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّللَّا ىَّلَص ِ َّللَّا ُلوُسَر 
Ada seorang Arab badui yang rambutnya berdiri datang menemui 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
beritahukanlah kepadaku tentang sholat yang diwajibkan Allah kepadaku.” 
Beliau menjawab, “Sholat lima waktu kecuali jika kamu ingin menambah 
sholat yang lain sebagai tambahan.” Lalu dia berkata, “Beritahukanlah 
kepadaku puasa yang diwajibkan Allah kepadaku”. Beliau menjawab, 
”Puasa di bulan Ramadhan, kecuali apabila kamu mau melakukan puasa 
lain sebagai tambahan.” Lalu dia berkata, “Beritahukanlah kepadaku zakat 
yang diwajibkan Allah kepadaku.” Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam pun memberitahukan kepadanya syari’at-syari’at Islam. Lalu lelaki 
itu berkata, “Demi Tuhan yang memuliakanmu. Aku tidak akan 
menambah dan mengurangi apa yang Allah wajibkan kepadaku barang 
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sedikit pun.” Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Dia 
pasti beruntung jika dia jujur.” atau “Dia pasti masuk surga jika dia jujur.” 
(HR. Bukhari dalam Kitab as-Shiyam) 
 
4. Ayat Al-Qur’an dan Hadist Tentang Haji 
Ayat Al-Qur’an yang mwajibkan haji antara lain: 
 ِتَْيبْلٱ ُِّ ِج ِساَّنلٱ ىَلَع ِ َِّللََّو ۗ ا ًٌۭنِماَء َناَك ۥُهَلََخد نَمَو ۖ َميِه ََٰرِْبإ ُماَق َّم ٌٌۭت ََٰنَِِّيب 
ٌٌۢت ََٰياَء ِهِيف  ًٌۭلاِيبَس ِهْيَِلإ َع اََطتْسٱ ِنَم 
 َنيِمَل ََٰعْلٱ ِنَع ٌِّىنَغ َ َّللَّٱ َّن َِإف ََرفَك نَمَو 
Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; 
barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; 
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa 
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya 
(tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. (Q.S. Ali Imran: 97) 
Hadist yang mewajibkan haji antara lain: 
 َمَّلَسَو ِهـْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله َلْوُسَر َلَاق :َلَاق ُهـْنَع ُالله َيِضَر َةَرْيَرُه يَِبأ ْنَع ُْثفْرَي ْمََلف ،َتَْيبْلا َاذ َٰه َىَتأ ْنَم :
 َجَر ؛ْقُسَْفي ْمَلَو ُهـ ُُّمأ ُهْـَتدَلَو اَمَك َع 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: “Barangsiapa berhaji ke Baitullah tanpa berkata keji, 
tanpa bersetubuh dan tanpa berbuat kefasikan (selama ihram), maka dia 
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pulang (tanpa dosa) bagaikan bayi yang baru lahir.” (H.RBukhari, no. 
1819).  
B. Ibadah DIpandang dari Perspektif Sosiologis 
Ibadah mahdhah yang dimulai dari bersuci dari najis, dapat diberi makna 
bahwa umat Islam harus berperilaku bersih, baik secara fisik, maupun spiritual. 
Dan bersuci ini dapat diberi makan ganda, ibadah dan pendidikan kebersihan dan 
kesehatan. 
Sebelum shalat kita diperintahkan untuk memakai perhiasan atau pakaian 
yang baik1. Secara luas Islam memberi motivasi agar umatnya berlaku esthetik, 
dalam segala bidang, karena Allah itu maha indah dan menyukai keindahan. 
Shalat dan semua ibadah yang diwajibkan bertujuan untuk mengajarkan 
kita hidup disiplin (disiplin waktu dan kerja). Puasa menurut mu’thi Ali sebagai 
institusi dalam Islam yang dijadikan sarana mendisiplinkan spirit, moral, dan fisik 
yang bernilai tinggi2.  
Shalat apabila dikerjakan secara berjamaah mempunyai makna sosial, 
yakni timbulnya persamaan yang serupa, memunculkan kerukunan, 
menghilangkan jurang pemisah, dan mempererat tali persaudaraan sesama 
muslim.  
Jika shalat hanya terbatas ketika menjalankan bersama-sama di masjid, 
setelah pulang ke rumah masing-masing, kembali pada keadaannya masing-
masing, maka puasa tidak hanya sampai disitu tetapi sampai dimana dan kapan 
                                                          
1 Q.S. Al A’raf ayat 31-32 
2 Amin Syukur, Tasawuf Sosial (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2004) h. 88 
20 
 
 
saja dapat merasakan apa yang dirasakan orang atau kelompok tertentu yang 
menempati strata tertentu. Sikap mampu merasakan apa yang di derita oleh orang 
miskin yang kelaparan, susah mencari makan dan sebagainya inilah yang disebut 
dengan empati. 
Zakat tidak hanya dilihat dari dari wujud materinya, akan tetapi motivasi 
yang terkandung di dalamnya, itu juga perlu direnungkan. Kesadaran yang 
bersifat lokal itu dikembangkan secara internasional melalui ibadah haji, minimal 
seumur hidup sekali bila mampu. 
Ibadah haji menjelajah belahan dunia, menumbuhkan kesadaran adanya 
transportasi dan komunikasi yang canggih, seperti pesawat terbang, telepon, 
faksimile, dan sebagainya. Ibadah haji terjadi setiap tahun tanpa dikomando atau 
disuruh-suruh. Semua berjalan secara otomatis tanpa ada kekuasaan atau kekuatan 
manusia apapun di belakangnya. Juga tidak pernah ada kepentingan ormas, 
orsospol, negara atau yayasan apapun yang berhak mengklaim bahwa ritual itu 
milik mereka. 
Dengan demikian, ibadah-ibadah itu dapat diberikan makna yang lebih 
luas lagi, bahwa umat Islam seharusnya mempunyai kesadaran moral, kesadaran 
sosial, kesadaran IPTEK, dan lain sebagainya3. 
C. Ibadah Dipandang dari Perspektif Psikologis 
Ibadah yang merupakan syariat mutawatir dari Nabi Muhammad SAW, 
mengawal aspek psikologis-sosiologis kemanusiaan. Psiko spiritual ibadah 
                                                          
3 Amin Syukur, Tasawuf Sosial,h. 89 
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melahirkan suatu sistem kejiwaan, dekat dengan Tuhan, bersilaturrahim bersama 
elemen sosial, dan menjamin psikologis yang tenteram, tenang, dan bahagia. 
Sistem kejiwaan yang direkonstruksi psiko spiritual ibadah, disamping jaminan 
kesejahteraan batin, ibadah mengikis kerak-kerak ketidak sehatan mental, seperti 
gangguan mental akibat stress, depresi ringan dan berat, psikostik, dan 
psikonerotik. Psiko spiritual ibadah adalah salah satu metode yanng memberikan 
latihan-latihan rohani aplikatif. Latihan-latihan rohani terjadwal seperti shalat, 
puasa, zakat, dan haji telah terbukti tangguh membangun aspek psikologi dan 
aspek sosial kemanusian. 
Menjalankan ibadah shalat lima waktu hukumnya wajib, artinya barang 
siapa yang meninggalkan shalat hukumnya berdosa, sedangkan mereka yang 
menjalankan shalat akan memperoleh pahala. Seseorang yang akan melaksanakan 
shalat harus berwudhu terlebih dahulu. Dengan sifat air yang membersihkan, 
wudhu merupakan prosedur preventif dalam kesehatan. Air dapat membantu 
untuk menghilangkan rasa sakit baik secara fisik maupun emosi. Seseorang 
merasa segar ketika membiarkan air membasuh dirinya dan membiarkan keluar 
perasaan frustasi, kemarahan, stress yang dialaminya bersama dengan air, dan 
merasakan kepasrahan total pada waktu itu4. 
Bagi mereka yang dapat menjalankan shalat dengan khusyu’ , artinya 
menghayati serta mengerti apa yang diucapkan akan banyak memperoleh manfaat, 
                                                          
4 Aliah B. Pruwakania Hasan, pengantar Psikologi Kesehatan islami (Jakarta, Rajawali 
Press, 2008) h. 128 
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antara lain ketenangan hati, perasaan aman dan terlindung, serta berperilaku saleh. 
Shalat memiliki tujuan agar manusia dapat menghindari perbuatan tercela5. 
Pada saat seseorang sedang shalat, maka seluruh alam pikiran dan 
perasaannya terlepas dari semua urusan dunia yang membuat dirinya stres. Sesaat 
jiwanya tenang, ada kedamaian dalam hatinya (peace in mind). Hal ini sejalan 
dengan pendapat para pakar stres, yang menganjurkan orang agar emmeluk 
agama, menghayati serta mengamalkannya agar beroleh ketenangan daripadanya., 
dan setiap hari harus meluangkan waktu untuk “menenangkan diri”. Bila anjuran 
pakar stres ini dijalankan, maka orang Islam dengan shalat lima waktu telah 
menenangkan diri sehari selama lima kali, dan dengan ketenangan hati yang 
diperolehnya setiap hari berarti kekebalan dirinya terhadap berbagai stres 
kehidupan ditingkatkan. 
Dari sudut pandang kesehatan jiwa, orang-orang yang tidak 
menyempatkan diri untuk beribadah (shalat lima waktu), mereka itu tergolong 
orang-orang yang kurang sehat jiwanya; sebab salah satu ciri jiwa yang seahat 
adalah orang yang tahu berterimakasih dan bersyukur6.  
Hampir semua ahli kesehatan menyadari bahwa penyebab mendasar dari 
penyakit harus dicari secara mendalam, hampir semua penyakit bersumber dalam 
jiwa seseorang. Ketakutan psikologis yang dihubungkan dengan sesuatu yang 
tidak diketahui jika atau bagaimana seseorang harus memenuhi kebutuhan bagi 
orang yang dicintainya, sering kali menyebabkan seseorang mabuk, mengalami 
                                                          
5 Q.S. Al Ankabut ayat 45 
6 Dadang Hawari, Al Qur’an: Ilmu Kedokteran Jiwa dan Ilmu Kesehatan Jiwa (Jakarta, 
Dana Bakthi Prima, 1997) hh. 444-445 
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frustasi, depresi, dan bunuh diri. Zakat memiliki manfaat untuk meningkatkan 
kesederhanaan seseorang7. 
Dlam Al Qur’an Alllah berfirman “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah 
zakat. dan kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan 
mendapat pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa 
yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al Baqarah: 110) 
Adalah kewajiban bagi pemeluk umat Islam untuk mengeluarkan 
sebahagian dari hartanya sebesar 2,5%. Kewajiban membayar zakat ini 
merupakan konsep Islam dalam pengentasan kemiskinan, solidaritas dan 
kepedulian sosial. Dengan demikian konflik psikososial berupa kesenjangan dan 
kecemburuan sosial dapat dicegah. Inilah dimensi kesehatan jiwa dari zakat; yaitu 
mereka yang sehat jiwanya adalah mereka yang mau Saling tolong menolong dan 
menyumbangkan sebahagian hartanya bagi amal kebajikan sesama manusia, 
khususnya mereka yang masih hidup dibawah garis kemiskinan. 
Orang yang sehat jiwnya adalah orang yang peka terhadap sekitarnya, 
tidak kikir, tidak egois, dan berjiwa sosial. Bukankah Baginda Nabi Muhammad 
SAW pernah bersabda, “Belumlah seseorang itu dikatakan beriman, ,manakala 
dirinya tidur nyenyak karena kekenyangan sementara tetangganya tidak dapat 
tidur karena kelaparan”. Zakat, infaq, dan shadaqah merupakan perwujudan dari 
                                                          
7 Aliah B. Pruwakania Hasan, pengantar Psikologi Kesehatan islami (Jakarta, Rajawali 
Press, 2008) h. 158 
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rasa keadilan sosial dan perikemanusiaan sebagaimana tercantum dalam Sila 
Pancasila Falsafah hidup bangsa Indonesia8. 
Berpuasa wajib hukumnya dijalankan selama bulan Ramadhan. Bila 
dikaji lebih mendalam inti dari puasa adalah pengendalian diri (self control). 
Orang yang sehat jiwanya adalah orang yang mampu menguasai dan 
mengendalikan diri terhadap dorongan-dorongan yang datang dari dalam dirinya 
maupun yang datangnya dari luar. Puasa, merupakan latihan pengendalian diri. 
Dari pelbagai penelitian ilmiah, ternyata puasa meningkatkan kesehatan 
fisik, pikologik, sosial, dan spiritual. Puasa njuga meningkatkan kepekaan sosial 
terhadap lingkungan sebagaimana halnya dengan zakat9. Puasa yang dilakukan 
umat islam merupakan cara untuk melatih jiwa dan pikiran agar dapat menahan 
diri. Menurut tafsir tradisional, puasa melatih disiplin fisik, mental dan spiritual. 
Puasa juga mengandung dimensi sosial, karena dapat mengingatkan orang kaya 
akan nasib orang miskin. Melalui disiplin beribadah, puasa dapat meningkatkan 
solidaritas sosial dan saling memerhatikan antara umat muslim dari latar belakang 
yang berbeda-beda. Puasa sangat bermanfaat untuk meningkatkan kesehatan 
spiritual. Dengan berpuasa, orang akan belajar menahan diri dari segala nafsu 
duniawi dalam upaya pembersihan jiwa10. 
Disadari ataupun tidak disadari puasa akan memberi pengaruh positif 
kepada rasa (emosi), cipta (rasio), karsa (will), karya (performance), bahkan 
kepada ruh kita, apabila rukun syaratnya dipenuhi dan dilakukan dengan penuh 
                                                          
8 Dadang Hawari, Al Qur’an: Ilmu Kedokteran Jiwa dan Ilmu Kesehatan Jiwa (Jakarta, 
Dana Bakthi Prima, 1997) h. 447 
9Dadang Hawari, Al Qur’an: Ilmu Kedokteran Jiwa dan Ilmu Kesehatan Jiwa, h. 448 
10 Aliah B. Pruwakania Hasan, pengantar Psikologi Kesehatan islami, h. 144-145 
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sabar dan ikhlas. Sigmund Freud, pendiri aliran psikoanalisis, berpandangan 
bahwa pada dasarnya kehidupan manusia itu dikuasai oleh suatu prinsip, yang 
disebut prinsip kenikmatan (pleasure principle). Prinsip ini menunjukkan bahwa 
manusia mempunyai kecenderungan kuat untuk selalu menginginkan kesenangan 
dan mencari kenikmatan. Puasa adalah usaha mematahkan  prinsip hidup serupa 
itu, karena dengan berpuasa kita justru melakukan hal-hal yang tak menyenangkan 
yakni mengalami rasa lapar dan haus serta menahan gejolak seks, ditambah lagi 
harus memperbanyak ibadah yang sering dirasakan berat bagi sementara orang11. 
Bagi orang Islam menunaikan ibadah haji menjadi wajib hukumnya bagi 
mereka yang mampu, paling tidak sekali seumur hidupnya. Haji merupakan 
konferensi internasional, manusia dari seluruh dunia berkumpul saling 
bersilaturrahmi, tidak ada perbedaan ras, semuanya makhluk Allah Silaturrahmi 
merupakan dimensi kesehatan jiwa yang utama dalam hubungan antar manusia. 
Selain berhaji, orang pun menyembelih hewan kurban. Berkurban, merupakan ciri 
jiwa yang sehat, yaitu mereka yang berjiwa patriot, berjiwa sosial, dan berperilaku 
kemanusiaan, saling kasih mengasihi sesama manusia12. 
Ditinjau dari kesehatan mental, haji dapat berfungsi sebagai pengobatan, 
pencegahan, dan pembinaan. Setelah selesai melaksanakan seluruh rangkaian 
ibadah haji, mereka yang melaksanakan ibadah haji dengan baik akan 
memperoleh pengaruh atau bekas yang kuat dalam jiwanya. Seolah-olah mereka 
merasa lahir kembali dan merasa bersih13. 
                                                          
11 Hana Djumhana Bastaman, Integrasi psikologi dengan Islam: Menuju Psikologi Islami 
(Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1995) h. 182-183 
12 Dadang Hawari, Al Qur’an: Ilmu Kedokteran Jiwa dan Ilmu Kesehatan Jiwa, h. 450 
13 A.F. Jaelani, Penyucian Jiwa dan kesehatan mental (Jakarta, Amzah, 2000) h. 106 
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Ibadah dalam psikologi Islam merupakan benteng yang menyelamatkan 
seorang individu dari belenggu fitnah maupun kehinaan. Ibadah juga mampu 
menjadi motivasi yang menarik minat setiap individu dalam menentukan arah, 
aktifitas apa yang harus dikerjakan atau ditinggalkan. Psikologis ibadah membuka 
peluang dan harapan menikmati hidup dan pemaknaan hidup yang berfungsi 
menumbuhkembangkan aspek-aspek fisik-psikologis. Jiwa yang sehat ditandai 
dengan karakteristik domonan yang melekat pada diri. Jasmani yang sehat 
bukanlah jaminan mutlak, bahwa individu itu juga berjiwa yang sehat. Sebaliknya 
jasmani yang sehat memiliki karakteristiknya sendiri yang menjadi tahapan 
psikologis kesehatan mental. 
Psiko spiritual ibadah menyinergikan antara amalan dengan keikhlasan 
dan kesabaran. Ibadah dan kesabaran dua tema yang pelafalannya beriringan. Ini 
menunjukkan integritas yang implementatif diantara keduanya. Individu yang 
beribadah menjadi keniscayaan bagi dirinya, dimana ia menggantungkan harapan 
kepada Tuhannya dalam memperoleh kebaikan-kebaikan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ibadah merupakan metode 
penyucian diri yang secara psikologis orang yang beribadah terbebas dari 
melakukan perkara-perkara fahsya dan munkar. Ibadah-ibadah seperti shalat, 
zakat, puasa, dan haji bertujuan pengembangan psikologis, yaitu dekat dengan 
Allah. Kondisi individu yang merasa dekat kepada Tuhan sebagai Zat Yang Maha 
Suci, melahirkan arketif kesadaran bahwa ia berada dalam pengawasan dan 
monitoring-Nya. Perasaan dekat dengan Tuhan, dapat menghalangi hawa nafsu 
dari perbuatan melanggar nilai-nilai moral, peraturan dan undang-undang Allah 
SWT. Pada prinsipnya, ibadah adalah pengakuan akan kenyataan bahwa manusia 
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adalah makhluk Allah SWT dan karena itu sebagai hamba-Nya, manusia 
berkewajiban untuk mengabdi kepada Allah SWT, sebagai Tuhan dan zat tempat 
ia kembali.  
Shalat, puasa zakat, dan haji sangat besar pengaruhnya bagi kejiwaan 
manusia, sebagai perwujudan energi spiritual dan pembinaan perilaku keagamaan 
secara bersinergi. Ibadah tersebut juga dapat membentuk keimanan dan 
ketaqwaan yang akan melahirkan keserasian yang sungguh-sungguh antara 
fungsi-fungsi kejiwaan dan penyesuaian diri antara manusia dengan dirinya 
sendiri dan alam sekitarnya.  
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BAB III 
BIOGRAFI SYAIKH ABDUL QÂDIR AL-JÎLÂNÎ 
A. Nasab Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî 
Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî lahir pada tanggal 1 Ramadhan tahun 470 
Hijriah atau 1077 Masehi di Jailan, Persia.Ibunya seorang yang saleh bernama 
Fatimah binti Abdullah al-Shama‟i al-Husayni ketika melahirkan Syaikh Abdul 
Qâdir al-Jîlânî  ibunya berusia 60 tahun, suatu kelahiran yang tidak lazim terjadi 
bagi wanita seumurnya. 
Ayah Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî bernama Abu Shaleh Janki Dausat ibn 
Abdullah ibn Yahya Az zahid ibn Muhammad ibn Daud ibn Musa Al Tsani ibn 
Musa Al Jun ibn Jun ibn Abdullah Al Mahdi ibn Hasan ibn Ali ibn Abi Thalib. 
Sedangkan ibunya bernama Ummul khair Ummatul jabbar Fatimah binti Abdullah 
As shumingi ibn Abi Jamaluddin As Sayyid Muhammad ibn Sayyid Myhammad ibn 
Thahir ibn Abi Atha’ ibn Sayyid Abdullah Al Imam Sayyid Kamaludin Isa ibn 
Imam Abi Alauddin Muhammad Al Jawad ibn Ali Ridha Imam Abi Musa Al Kazim 
ibn Imam Ja’far Shadiq ibn Imam Muhammad Baqir ibn Imam Zaenal Abidin ibn 
Abdullah Al Husain ibn Ali Ibn Abi Thalib. 
Dilihat dari nasab kedua orang tua Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî memiliki darah 
keturunan Hasan dan Husain putra Ali Ibn Abi Thalib cucu Rasulullah Muhammad 
SAW dan mendapat gelar Hasani sekaligus Husaini1. 
                                                          
1 Ahmad Shahibul Wafa, Buku Manaqib TQN Suryalaya (Bandung, Wahana Karya 
Grafika, 2011), h. 11 
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Ayahnya Abu Shaleh Musa adalah seorang yang sangat zuhud dan rajin 
beribadah hingga beliau mendapat gelar dalam bahasa persia dengan sebutan Janki 
Dausat atau muhibb al-jahid yakni orang yang mencintai jihad melawan hawa 
nafsu2. 
B. Latar Belakang pendidikan Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî 
Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî tiba di Baghdad pada tahun 488 H, pada saat 
beliau berusia 18 tahun.Tahun itu juga betepatan dengan keputusan Imam Abu 
Hamid al-Ghazali untuk meninggalkan tugasnya mengajar di Universitas 
Nizhamiah, Baghdad. Sang imam ternyata lebih memilih melakukan uzlah3. 
Selama di Baghdad, Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî menghabiskan waktunya 
untuk belajar ilmu-ilmu agama, seperti ilmu Al Qur’an, fiqh, ilmu alat, dan lain 
sebagainya. Adapun guru-guru Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî adalah orang-orang 
yang ahli dalam bidangnya masing-masing. Beliau belajar kepada ulama yang 
tersohor pada masanya. Beberapa guru dari Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî diantaranya 
sebagai berikut. 
Beliau (Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî belajar ilmu fiqh dari Abil Wafa Ali 
ibn Aqil dari Abi Ali Khattab Al Kaludiani dan Abi Husein Muhammad Ibn Qadhi. 
Dalam bidang Tasawuf dan Thariqah, beliau mempelajarinya dari Syekh Abil Khair 
Hamad Bin Muslim Bin Darawatid Dibbas4. 
                                                          
2 Abdul Qadir Jailani, Sirrul Asrar (Ciputat, Salima, 2013), h XXV 
3 Shahih Ahmad As Syami, Terjemah Mawa’izh Syaikh Abdul Qadir Al Jailani (Jakarta, 
Zamzam), cet. IV h 16 
4 Ahmad Shahibul Wafa, Buku Manaqib TQN Suryalaya (Bandung, Wahana Karya 
Grafika, 2011), h. 12 
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Adapun guru-guru Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî dalam bidang ilmu lainnya 
adalah Abu Ghalib Al Baqilani, Ahmad Ibn Al Muzhaffar Ibn Sus, Abu Al Qasim 
Ibn Bayan, Ja’far ibn Ahmad As Siraj, Abu Said ibnHasyisy, Abu Thalib Al Yusufi, 
dan masih banyak lagi yang lainnya5. 
Selain itu pada umur 18 tahun beliau belajar di madrasah Abu Said al-
Makhzumi setelah 33 tahun belajar gurunya Abu Said al-Makhzumi wafat dan 
menyerahkan madrasahnya kepada Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî, mulai saat itu, 
beliau memberikan kuliah di madrasahnya. Beliau memberikan materi 3 kali dalam 
seminggu. Beliau menguasai berbagai cabang ilmu dalam islam, mulai dari ilmu 
Tafsir, Hadis, Fikih, Bahasa, Qira’at, dan lain sebagainya. Dalam hal fikih, beliau 
memberi fatwa menurut mazhab imam Asy-Syafii dan Imam Ahmad ibn Hanbal6. 
Ada dua jenis materi pembelajaran yang di sajikan Syaikh Abdul Qâdir al-
Jîlânî. Pertama materi pembelajaran tersetuktur yang mencakup banyak ilmu 
pengetahuanb yang berhubungan dengan pendidikan rohani dan ini sudah ada sejak 
sekolah didirikan, kedua materi pembelajaran terkait tausiah dan dakwah umat yang 
rutin diadakan dalm 3 sesi, (1). Jumat pagi (2) selasa sore (3) ahad pagi. Pada jumat 
dan selasa di sekolah sedang ahad dilakukan di asrama7. 
C. Murid-Murid Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî 
Murid –murid Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî tak terhitung banyaknya tapi 
ada beberapa muridnya yang menjadi bintang-bintang di dunia keilmuan dan 
menjadi pelita ditengah-tengah umat. Diantarnya Al- Qadhi Abu Mahasin Umar bin 
                                                          
5 Abdul Qadir Jailani, Sirrul Asrar (Ciputat, Salima, 2013), h XXVi 
6 Abdul Qadir Jailani, Sirrul Asrar (Ciputat, Salima, 2013), h XXVi 
7 Shahih Ahmad As Syami, Terjemah Mawa’izh Syaikh Abdul Qadir Al Jailani (Jakarta, 
Zamzam), cet. IV, h 76 
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Ali Hadhar Al-Qurasyi, Taqiyudin Abu MuhammadAbdul Ghani bin Abdul Wahid 
bin Ali bin Surur Al-Maqdisi, dan Muwaffiquddin Abu Muhammad Abdullah bin 
Ahmad bin Muhammad bin Qadamah Al-Maqdusi8. 
Di antara perkataan beliau yang masyhur adalah, “Aku telah meneliti semua 
amal shaleh, dan tidak ada yang melebihi keutamaan amal memberi makan.”Dan 
dikalangan kaum Sufi Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî diakui sosok yang menempati 
hierarki mistik yang tertinggi (al-Ghawts al-A‟zham). Selain itu juga beliau dijuluki 
sebagai Sulthan al-Auliya(pemimpin para wali) karena klaim beliau dan pengakuan 
ulama-ulama sufi yang sezaman dengan beliau9.  
D. Wafatnya Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî 
Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî meninggal pada malam sabtu tanggal delapan 
Rabi‟ul Akhir tahun 561 H setelah magrib jenazahnya dikubur di sekolahannya 
setelah disaksikan oleh manusia yang tidak terhitung jumlahnya10. 
Diceritakan dalam pengantar tafsir al-jailani bahwa pada saat itu, semua 
tanah lapang, jalan, pasar, penuh oleh lautan manusia, sehingga tak mungkin 
pemakaman Syekh dapat dilakukan disiang hari. Kemudian ibnu an-Najjar berkata, 
“Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî wafat pada masa pemerintahan Al-Mustanjid Billah 
Abul Muzhaffar Yusuf bin Al-Muqtafa li-Amrillah bin Al-Mustazhhar Billah al-
Abbasi rahimahumullah . 
 
                                                          
8 Said bin Musafir Al Qathani, Buku Putih Syekh Abdul Qadir Jailani (Jakarta, Darul falah, 
2003), cet.1, h. 16 
9 Abdul Qadir Jailani, Sirrul Asrar,  h XXV  
10Abdul Qadir Jailani, Sirrul Asrar, h XXVI 
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E. Karya-Karya Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî 
Karya-karya yang di nisbatkan kepada Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî adalah 
sebagai berikut: Ighasatul ‘Arifin wa ghayatun min Al Washilin, ‘Aurad Al Jailani, 
Adab As Suluk At Tawashul ila Manazil As Suluk, Tuhfatul Mutqin wa Sabil Al 
‘Arifin, Jala’ Al Khatir fi Al Bathin wa Al Zahir, Hizbu Al Raja’ wa Al Intiha’, Al 
Hizb Al Kabir, Du’a Al Basmalah, Ar Risalah Al Ghausiyah, Risalah fi Asma’ Al 
‘Azhimah li Al Thariq Ilallah, Al Ghunyah li Thalibi Thariq Al Haqq, Al Fath Al 
Rabbani wa Al Faidh Al Rahmani, Futuh Al Ghaib, Al Fuyudhat Al Rabbaniyyah, 
Mi’raj Lathif Al Ma’ani, Yawaqit Al Hikam, Sirrul Asrar wa Mazharul Anwar, Al 
Thariq Ilallah, Rasail Syekh Abdul Qadir Al Jainlani, Al Mawahib Al Rahmaniyyah, 
Hizbu Al Syekh Abdul Qadir Al Jailani, Tanbihul Gabiyi ila Ru’yatun Nabiyi, Al 
Ra’du ‘Ala Al Rafidhah, Washaya Al Syekh Abdul Qadir Al Jailani, Bahjatul Asrar, 
Tafsir Al Jailani, Ad Dalail Al Qadiriyah, Al Hadiqah Al Mushtafawiyyah, Al 
Hujjatul Bidha’, Umdatush Shalihin fi Tarjamati Ghunyatus Shalihin, Basya’ir Al 
Khairat, Wirdu As Syekh Abdul Qadir Al Jailani, Kimya’ Al Sa’adah il Man Arada 
Al Husna wa Al Sa’adah, Al Mukhtashar fi ‘Ilmi Al Din, Majmu’ah Khuthab 
Dalam disertasi Said al-Qathani yang berjudul buku putih Syaikh Abdul 
Qâdir al-Jîlânî dinyatakan bahwa Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî tidak mempunyai 
karya berupa buku karena beliau terlalu sibuk mengajar dan memberi nasehat. Al-
Qathani hanya menerima tiga buku yang ditulis oleh murid-murid Syaikh Abdul 
Qâdir al-Jîlânî yaitu Al-Ghunyah li Thalibi Thariqil Haq, Futuhul Ghaib, dan Al 
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Fath ar-Rabbani11. Dan tidak menerima isi dalam ketiga kitab diatas jika berkaitan 
dengan masalah aqidah dan suluk (tasawuf).  
Sebenarnya buku-buku yang dinisbatkan Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî 
banyak ditulis oleh murid-murid beliau dan memang banyak yang isinya adalah 
ceramah saat mengajar, tapi buku-buku ini banyak diwaiskan kepada generasi 
selanjutnya. 
F. Kitab Sirr al-Asrâr wa Mazharul Anwâr 
Dalam membaca buku ini secara singkat dapat dikatakan bahwa buku ini 
menjelaskan hal-hal mendasar dari ajaran islam, seperti shalat, puasa, zakat, dan haji 
berdasarkan sudut pandang sufistik (tasawuf).Kitab yang ditulis Syaikh Abdul Qâdir 
al-Jîlânî di anggap sebagai jembatan yang mengantarkan pada tiga karyanya yang 
terkenal yaitu Al-Ghunyah li Thalibi Thariq Al-Haqq, Al-Fath Ar-Rabbani wa Al-
Faydh Ar-Rahmani dan Futuh Al-Ghaib. Adapun metode pengajaran dan 
penyampaian yang digunakan dalam kitab sirrul asrar adalah metode bayani 
(penjelasan), yakni dengan kata-kata yang tepat, ungkapan yang mudah, seimbang 
dan jauh dari keruwetan. sesuai dengan namanya yaitu Sirrul Asrar, setidaknya 24 
macam rahasia yang diungkapkan Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî dalam kitab ini12. 
G. Pandangan Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî tentang Syari’at 
Walaupun terkenal sebagai ulama tasawuf, Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani 
sangat memperhatikan masalah syari’at. Di dalam kitab sirrul asrar dijelaskan bahwa 
                                                          
11 Said bin Musafir Al Qathani, Buku Putih Syekh Abdul Qadir Jailani (Jakarta, Darul 
falah, 2003), cet.1, h. 30-35 
12 Abdul Qadir Jailani, Sirrul Asrar,  h. XXI 
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ilmu yang pertama kali harus diepaljari dan di amalkan supaya bisa sampai kepada 
Allah adlah ilmu syari’ah13. 
Beliau juga menjelaskan bahwa Allah menanamkan benih syari’ah di dalam 
jasad agar nantinya (dengan amalannya) tumbuh menjadi pohon syari’ah dan 
menghasilkan buah derajat (pahala di surga)14. Jadi dapat dipastikan bahwa Syaikh 
Abdul Qâdir al-Jîlânî adalah ulama tasawuf yang juga melaksanakan syari’ah Islam 
dengan benar. 
                                                          
13 Abdul Qadir Jailani, Sirrul Asrar, h. 48 
14 Abdul Qadir Jailani, Sirrul Asrar, h 44 
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BAB IV 
KONSEP IBADAH MENURUT SYAIKH ABDUL QÂDIR AL-JÎLÂNÎ 
DALAM KITAB SIRR AL- ASRÂR 
A. Konsep Shalat Menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî 
Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî mengakatan bahwa shalat itu ada dua 
macam, yaitu shalat syari’ah dan shalat thariqah. Beliau mengutip ayat Al Qur’an 
surat Al Baqarah ayat 238 yang artinya “Hendaklah kamu menjaga shalat-
shalatmu dan shalat wustha….” (Q.S. Al Baqarah: 238). 
1. Konsep Shalat Syari’ah Menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî 
Konsep shalat syari’ah menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî terdapat 
dalam kitab sir al-asrâr pasal ke empat belas. Dalam pasal tersebut beliau berkata : 
 ِةَعْيِر َّشلا َُةلاَص ا ََّمَأف    ُداَرُمْلاَو ,) ىَطْسُوْلا َِةلا َّصلاَو ِتاََول َّصلا ىَلَع اْوُظِفاَح ( ىَلَاَعت ِهِلَْوِقب ْتَمِلُع ْدََقف  ْنِم
 ِمَايِقْلا َنِم ِةَِّيناَمْسِجلا ِتاَكَرََحب ِرِهاَّظلا ِرِهاَوَجلا ُناَكَْرأ ِةَعْيِرَّشلا َِةلاَص  ِدُْوُعقْلاَو ِدْوُجُّسلاَو ِعْوُك ُّرلاَو ِة َءاَرِقلاَو
اْوُظِفاَح (ىَلَاَعت ِهِلْوَِقب ِعْمَجلا ِظْفَلِب اَهَعَمَج َاذِلَو ِظاَفَْللأاَو ِتْو َّصلاَو ) ىَطْسُوْلا َِةلا َّصلاَو ِتاََول َّصلا َىلَع 
“Adapun shalat syari’ah dapat diketahui dalam Firman Allah Ta’ala 
“Hendaklah kamu menjaga shalat-shalatmu dan shalat wushta” (Q.S. al-
Baqarah: 238). 
Maksudnya Shalat syari’at ialah shalat yang rukun-rukunnya berkaitan 
denga gerakan anggota badan yang zahir, seperti berdiri, membaca ayat atau 
surah, rukuk, sujud, dudukd, dan mengeluarkan suara atau bacaan-bacaan. 
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Makanya Allah menggabungkannya dengan lafadz jamak “shalawat” 
(beberapa shalat) sebagai isyarat akan shalat syari’at yang lima waktu. Seperti 
Firman Allah “Hendaklah kamu menjaga shalat-shalatmu.1” Dalam hal ini ulama 
sepakat dengan pernyataan beliau diatas. Adapun untuk teknis shalatnya Syaikh 
Abdul Qâdir terdapat dalam kitab Gunyah li thalibi tharîq al Haq. Dalam kitab 
tersebut beliau mengatakan bahwa dalam shalat terdapat rukun, wajib, Sunnah, 
dan hai’ah.2 
Menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî rukun shalat ada lima belas yaitu 
niat, berdiri, takbiratul ihram, membaca Al Fatihah, ruku’, tuma’ninahnya ruku’, 
I’tidal, tuma’ninahnya I’tidal, sujud, tuma’ninahnya sujud, duduk diantara dua 
sujud, tuma’ninahnya duduk diantara dua sujud, duduk tasyahud akhir, membaca 
tasyahud akhir, membaca shalawat kepada Nabi SAW, dan salam. 
wajibnya shalat ada sembilan yaitu takbir selain takbiratul ihram, 
membaca tasmi’ dan tahmid ketika I’tidal, membaca tasbih ketika ruku’ dan 
sujud, membaca istigfar ketika duduk diantara dua sujud, tasyahud awal, 
duduknya tasyahud awal, dan niat keluar dari shalat ketika salam. 
 Sunnahnya shalat ada empat belas yaitu membaca iftitah, membaca 
ta’awudz, membaca basmalah di awal surat, membaca aamiin, membaca surat, 
membaca “milus samawati wal ardh” saat I’tidal, memperbanyak tasbih saat ruku’ 
dan sujud, membaca “rabbig firli”, menempelkan hidung saat sujud, duduk 
sebelum bangkit dari sujud, membaca at’awudz “Allahumma inni a’udzubika min 
                                                          
1 Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, Sirr al Asrâr (Damaskus: Dar al-kutub al-‘Ilmiyah, 
1997), h. 104 
2 Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, Gunyah li Thalib Thariq al Haq (Damaskus:Dar al-
kutub al-ilmiyah, 1997), h.18 
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‘azabi jahannam wa min ‘azabil qabri, wa min fitnatil mahya wal mamat, wa min 
syarri fitnatil masihid dajjal”, membaca doa setelah shalawat di tasyahud akhir, 
qunut di dalam shalat witir, dan salam yang kedua. 
2. Konsep Shalat Thariqah Menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî 
Konsep shalat thariqah menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî terdapat 
dalam pernyataannya sebagai berikut: 
 ِه ىَطْسُولا َُةلا َّصلاَو ِةَيلآا ِهِذَِهب ْتَمِلُع َْدقَف ٌَةدَّبَؤُم ُبَْلقلا َُةلاَص َىَِهف ِةَقْيِرَّطلا َُةلاَص ا ََّمأَو ََّنلأ ُبَْلقْلا َُةلاَص َى
 ْلا ِطْسَو ىِف َقِلُخ ُبَْلقلا ِةَواَق َّشلاَو َِةداَعَّسلا َنَْيبَو َىلْف ُّسلاَو َىُلعلا َنَْيبَو ِلاَم ِِّشلاَو ِنْيِمَيلا َنَْيب ِدَسَج 
“Adapun shalat thariqah adalah shalatnya qalbu dan itu dilakukan tanpa 
batas waktu atau selama-lamanya. Sebagaimana diisyaratkan pada ayat 
ini “was shalâtul wustha”. Maksud dari shalâh al wusthâ adalah shalat 
qalbu karena qalbu berada di tengah badan; antara kanan dan kiri, atas 
dan bawah, juga menjelaskan rasa antara bahagia dan menderita.3” 
Ada beberapa pendapat mengenai makna dari shalâtul wustha. Allamah 
Faqih Imani dalam kitab tafsirnya mengatakan bahwa shalâtul wustha adalah 
shalat zuhur.4 Hal ini diperkuat dengan asbabun nuzul ayat tersebut. Ahmad, al-
Bukhari, dalam tarikhnya, Abu Dawud, al-Baihaqi, Ibnu Jarir meriwayatkan dari 
Zaid Ibn Tsabit bahwa Nabi melakukan shalat zuhur ketika terik matahari, dan 
ketika itu shalat zuhur adalah shalat yang paling berat bagi para sahabat. Maka 
turunlah ayat Al-Baqarah ayat 238.5 
                                                          
3 Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, Sirr al Asrâr (Damaskus: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah), h. 
104 
4 Allamah Kamal Faqih Imani, Tafsir Nurul Qur’an (Jakarta: Al-Huda, 2003), h.258 
5 Jalaluddin al-Suyuti, Sebab Turunnya Ayat Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani, 2008), 
h.103 
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Menurut Sayyid Qutub, shalat wustha adalah shalat ashar. Hal ini 
menurut beliau berdasarkan hadist: “Dan telah menceritakan kepada kami Abu 
Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb dan Abu Kuraib mereka berkata, 
telah menceritakan kepada kami Abu Muawiyah dari Al A’masy dari Muslim bin 
Shubaih dari Syutair bin Syakal dari Ali dia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda pada perang Ahzab: Pasukan musuh benar-benar telah 
menyibukkan kita dari shalat wustha (ashar), semoga Allah memenuhi rumah dan 
kuburan mereka dengan api. Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
melakukan shalat ashar diantara dua shalat malam, yaitu diantara maghrib dan 
isya.” (H.R. Muslim)6. Quraish Shihab berpendapat bahwa memahami perintah 
melaksanakan shalat wustha berarti melaksanakan semua shalat dalam bentuk 
sebaik-baiknya.7  
Syaikh bdul Qâdir al-Jîlẩnî memiliki pendapat yang berbeda daripada 
ulama-ulama diatas. Menurut beliau yang dimaksud dengan shalat wustha adalah 
shalatnya qalbu. Karena qalbu letaknya berada di tengah-tengah badan. Diantara 
kanan dan kiri, antara atas dan bawah, juga menjelaskan rasa antara bahagia dan 
menderita8. Hal ini berdasarkan hadist riwayat Muslim yang dikutip oleh beliau 
dalam kitab sirr al asrâr: 
 
 
 
                                                          
6 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an (Jakarta: Gema Insani, 2000), Juz 1 h.306 
7 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbâh (Ciputat: Lentera Hati, 2000), Juz 1, 
h. 486 
8 Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, Sirr Al-Asrâr (Damaskus: Dar al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 
1997), h. 104 
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 ِعِباََصأ ْنِم ِنَْيُعبُْصا َنَْيب ََمدآ ِىَنب َبُْوُلق َِّنإ  ُءاَشَي َفْيَك اَُهبـ
ِِّلَُقي ِنَمْح َّرلا 
“Sesungguhnya qalbu manusia ada di antara dua jari-jari Allah. Allah 
membolak-balikkannya sesuai dengan kehendak-Nya”9.  
Menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî shalat itu harus menghadirkan 
qalbu. Jika shalat qalbu dilupakan, maka rusaklah shalat syari’ah dan shalat 
thariqahnya. Hal ini berdasarkan hadist:   ِبْلَقْلا ِرْوُضُِحب َِّلاإ ََةلاََصلا (“Tidaklah sah 
shalat seseorang kecuali disertai dengan hadirnya qalbu”).10 
Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani berkata: 
 َجلا َُةلاَصَو ُُهَتلاَص ْتَلََطب ُبَْلقلا ََلفَغ َاذَِإف ُبْلَقلا ِتاَج َانُملا ُّلَحَمَو ُهَّبَر ىِجاَُني َىِِّلَصَملا ََّنلأ َبَْلقلا ََّنلأ ِِِراَو
 ُهَل ٌعِبَات ىِقَابلاَو ٌلَْصأ 
“Hal itu karena, orang yng shalat sedang bermunajat dengan Tuhannya. 
Sedangkan tempat munajat adalah qalbu. Bila qalbu lalai (ghaflah), maka 
batallah shalat qalbu sekaligus shalat badannya karena qalbu merupakan 
inti, dan anggota badan yang lain mengikuti”.11 
Menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, shalat syari’ah dan shalat thariqah 
harus dijalankan bersamaan, karena jika tidak maka shalatnya tidak diterima Allah 
SWT. Karena menurut beliau qalbu merupakan pusat dari segala aktivitas manusia 
baik secara zahir maupun batin. Qalbu secara fisik berarti jantung yang berfungsi 
sebagi organ pemompa dan menyalurkan darah ke seluruh tubuh, sedangkan qalbu 
                                                          
9 Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Shahihnya kitab al Qadr bab Tashrîf 
Allah Ta’ala al Qulub Kaifa Yasya’, nomor hadist 2654 
10 Walaupun beliau mengtakan bahwa ini hadist, akan tetpi penulis tidak menemukan 
sumbernya.  Penulis hanya menemukan redaksi yang mirip dengan hadist di atas dalam kitab Ihya’ 
Ulum al-Dîn juz 1, h. 160 “Sesungguhnya menghadirkan qalbu merupakan ruhnya shalat” 
11 Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, Sirr Al-Asrâr (Damaskus: Dar al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 
1997), h. 105 
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ruhani adalah inti dari ruh yang berfungsi sebagai alat untuk memahami.12 
Sehingga jika qalbu lalai dalam shalat, maka shalat kita batal. 
3. Waktu Pelaksanaan Shalat Syari’ah dan Shalat Thariqah 
Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî berkata: 
لا ِهِذَه َىِِّلَُصي َْنأ ُةَّنـ ُّسلاَو ِتا َّرَم َسْمَخ ٍةَلْيَلَو َمَْوي ِِّلُك ىِف َُةتـَّقَؤُم ِةَعيِر َّشلا َُةلاَص ا ََّمأَو ِدِجْسَملا ِىف ََةلا َّص
 ِةَعاَمَجلِاب. ٍةَعْمُس َلاَو ٍءَايِر َِلاب ِماَمِلإِاب ًاعِبَاتَو ِةَبْعَكْلا َىِلإ اَه ِِّجََوتُم 
“Shalat syari’ah mempunyai waktu tertentu, dalam satu hari satu malam 
wajib dikerjakan lima kali. Dan shalat syari’ah ini sunnahnya dikerjakan 
di masjid secara berjama’ah, menghdap ka’bah dan mengikuti gerakan 
imam, tanpa riya’ dan sum’ah.” 
Dalam pernyataan tersebut, Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani berpendapat 
bahwa shalat syari’ah yang wajib dikerjakan dalam sehari semalam adalah 
sebanyak lima kali. Dan beliau menyunahkan mengerjakan shalat syari’ah di 
masjid secara berjama’ah dan menghadap ka’bah. Mayoritas ulama sepakat bahwa 
shalat berjama’ah hukumnya sunnah, ada yang berpendapat fardhu ‘ain, dan ada 
yang berpendapat fardhu kifayah. 
Ulama yang berpendapat shalat berjma’ah sunnah adalah Syaikh Abu 
Syuja’ dan Imam Rafi’i.13 Menurut Abi Syuja’, dan Imam Rafi’I bahwa shalat 
berjama’ah hukumnya sunnah mu’akkadah (sunnah ‘ainiyah atau sunnah kifayah). 
Pendapat kedua mujtahid terkenal ini didasarkan pada realita saat itu banyak 
kelompok masyarakat (perkampungan) tak mendirikan shalat jamaah, karena 
                                                          
12 Q.S. Al-A’raf: 179 
13 Syaikh Abu Syuja’, Matan Ghayah al-Taqrib (Mesir: Maktabah al-Jumhuriyah al-
‘Arabiyah), h. 11 
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faktor tempat berjama’ah belum ada, kondisi masyarakat tidak menyatu, tidak 
memungkinkan waktu meraka untuk shalat berjama’ah dan lain sebagainya. 
Sedangkan yang berpendapat fardhu ‘ain adalah Imam Ahmad Ibn Hambal, dan 
yang berpendapat fardhu kifayah adalah Imam Nawawi. 
Perndapat Imam Nawawi dinilai lebih kuat daripada pendapat Abu 
Syuja’ dan Rafi’i berdasarkan pernytaan dalam kitab fathul qarib: “Shalat 
berjama’ah bagi orang-orang lelaki merdeka dalam setiap shalat fardlu selain 
shalat Jum’at adalah Sunnah Muakkadah menurut mushannif Syaih Abi Syuja’ 
dan Imam Rafi’I. (Adapun) yang lebih syah (mu’tamad) menurut Imam Nawawi, 
bahwasannya shalat berjama’ah itu fardlu kifayah”. 
Mengingat pendapat para ulama tentang shalat berjama’ah tersebut, maka 
wajar kalau Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani sangat menganjurkan untuk 
mengerjakan shalat secara berjama’ah. Mengingat banyak sekali keutamaan shalt 
berjama’ah antara lain mendapat pahala berlipat ganda, memper erat tali 
persaudraan sesama muslim, dan syi’ar agama Islam dengan cara memakmurkan 
masjid. 
Adapun waktu pelaksanaan shalat thariqah menurut Syaikh Abdul Qâdir 
al-Jîlani adalah seumur hidup. Hal ini berdasarkan perkataan beliau: 
 َُةلاَص ا ََّمأَو ِلَاغِتْشِلاِاب ِنِطاَبلا ىَُوق ُعاَُهتَعاَمَجَو ُبْلَقلا اَُهدِجْسُمَو ِهِرْمُع ِةَّدُم ىِف ٌَةدَّبْؤُم َىِهَف ِةَقْيِرَّطلا  ىَلَع
ج لج ُةـَّيِدَح َلأا ُةَرْضَحلا اَُهتَلْبِقَو ِداَُؤفلا ىِف ِقْوَّشلا اَهُماَمِإَو ِنِطاَبلا ِناَسِِلب ِديِحوَّتلا ِءاَمَْسأ ُلاَمَجَو هللا
 ِماَوَّدلا َىلَع َِةلا َّصلا ِهِذَِهب َِنلاُْوغْشَم ُِ و ُّرلاَو ُبَْلقْلاَو ُةَقْيِقَحلا ُةَلْبِقلا َىِهَو ُةَّيِدَم َّصلا 
“Sedangkan shalat tarekat dilakukan seumur hidup tanpa batas waktu. 
Masjidnya adalah qalbu. Cara berjamaahnya ialah dengan asma tauhid 
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melalui lisan batin. Imamnya adalah rasa rindu di dalam qalbu untuk 
sampai kepada Allah SWT. Kiblatnya adalah Al Hadhrah Al Ahadiyah 
(fase tertinggi dari maqam ruh) yakni hadirat Allah yang maha Tunggal 
dan keindahan Allah SWT. Itulah kiblat yang hakiki. Selamanya, qalbu 
dan ruh tidak boleh lepas dari shalat ini.”14 
Berbeda dengan shalat syari’ah, shalat thariqah dilakukan seumur hidup. 
Walaupun kita sudah selesai melaksanakan shalat syari’ah, shalat thariqah tidak 
boleh berhenti. Selamanya qalbu tidak boleh lepas dari shalat thariqah ini. Hal ini 
sejalan dengan ayat AL-Qur’an “Wa aqimis shalâta lidzikrî” yang maksudnya dan 
dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku. Jadi ketika shalat qalbu harus senantiasa 
ingat kepada Allah dan dzikir (ingat kepada Allah) harus dilakukan setiap saat 
baik dalam keadaan berdiri, duduk, maupun berbaring.15 
Dan dalam menjalankan shalat thariqah ini qalbu tidak boleh tidur dan 
mati. Hal ini berdasarkan perkataan Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani: 
 َلاَو ُمَاَني َلا ُبُْلقْلَاف َلاَو ِمَاِيق َلاَو ٍتْوَص َِلاب ُبَْلقْلا ِةاَيَحِب ُبَْلقلا َُةلاَصَو ِةَظْقَيلاَو ِمْوَّنلا ِىف ٌلُوغْشَم َْلب ُتْوُمَي
الله َّىلَص ِِِّىبَّنـلِل ًاعِبَاتُم ) َنْيَِعتـْسَن َكَّ اِيإَو ُُدبْعَن َكَّ اِيإ ( ِهِلْوَِقب ِالله ُبِطاَُخي َوَُهف ٍدُْوُعقُ  َْيلَع ِرْيِسَْفت ىِف َلاَق َمَّلَسَو ِه
 ِةَّيِدََحلأا ِةَرْضَح َىِلإ ِةَبـَْيغلا ِةِلاَح ْنِم اَقِتـْناَو ِفِراَعلا ِلاَح ىَلِإ ٌةَراَشِإ ِةَيلآا ِهِذَه ىِف ِضَاقلا َىلَاَعتَو ُهَناَحْبُس
 ََلأا ( َِملاَّسلا ِهَْيلَع َلَاق اَم ِباَطِخلا َاذَه ِْلثِمِب َّقََحتْسَاف ىِف َنْوُّلَُصي اَمَك ْمِهِرُْوُبق ِىف َنْوُّلَُصي ُءَايِلَْولأاَو ُءَاِيبْن
 ْمِِهبُْوُلق ِةَايَِحب ِهِتاَجَانُمَو ىَلاََعت ِللهاب َنُْولُوغْشُم َْىأ ) ْمِِهتُْوُيب 
“Dalam menjalankan shalat tarekat ini, qalbu tidak boleh tidur dan tidak 
boleh mati. Ia selalu punya kegiatan, baik saat tidur maupun terjaga. 
                                                          
14 Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, Sirr Al-Asrâr (Damaskus: Dar al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 
1997), h. 106 
 
15 Q.S. Ali ‘Imrân: 191 
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Shalat tarekat dilakukan dengan hidupnya qalbu tanpa suara, tanpa 
berdiri, dan tanpa duduk. Orang yang menjalankan shalat tarekat, akan 
selalu berhadapan dengan Allah SWT dan senantiasa siaga denga ucapan, 
“KepadaMu kami beribadah, dan kepadaMu kami memohon 
pertolongan”, dan mengikuti Nabi Muhammad SAW karena begitulah 
keadaan Nabi”. 
Al Qadhi16 di dalam menafsirkan ayat di atas (surat Alfatihah ayat 5) 
berkata “Ayat ini merupakan isyarat tentang qalbu seorang ahli ma’rifat kepada 
Allah, yang telah berpindah dari keadaan gaib kepada Al Hadhrah Al Ahadiyah. 
Sesuai dengan sabda Nabi SAW: “Para Nabi dan para wali selalu shalat di dalam 
kuburnya, seperti halnya mereka shalat di rumahnya”.17 Artinya mereka selalu 
sibuk bermunajat kepada Allah karena qalbunya yang hidup. 
Syaikh berkata juga: 
 َح ْوُرِب ِةـَبُْرقْلا ِىف ٌمْيِظَع اَهَرَْجأَو َُةلا َّصلا ِت ََّمت َْدقَف اًنِطَابَو اًرِهاَظ ِنَاَتلا َّصلا َعََمتـْجا َاذَِإف ِةَجَرَّدلاَو ِهِتَِّينا
 ِهِتَِّيناَمْسِِجب ِةَقْيِرَّطلا َُةلاَص ْعَِمتـَْجي ْمَل َاِذإَو ِنِطاَبْلا ىِف اًفِراَعَو ِرِها َّظلا ىِف ًاِدباَع ىِِّلَصُمْلا َاذَه ُنْوُكََيف  َِةلاَص َعَم
 ِتاَبُُرقْلا َنَِملا ِتاَجِرَّدلا َنِم ُنْوُكَي ُهُرَْجأَو ِِصقاَن َوَُهف ُبَْلقْلا ِةَايَِحب ِةَعْيِرَّشلا 
Bila shalat syari’ah dan shalat thariqah ini telah berpadu secara zahir dan 
bathin, maka sempurnalah shalat itu dan phlanya pun sangat besar. 
Menurut Syaikh Abdul Qâdir l-Jîlani, pahala bagi orang yang 
melaksanakan shalat syari’ah adalah surga, dan pahala bagi orang yang 
menjalankan shalat thariqah adalah al-Qurbah (kedekatan dengan 
                                                          
16 Al Qadhi disini maksudnya adalah Syekh Nasirudin Abul Khair Abdullah Ibn Umar 
Ibn Muhammad Ibn Ali AL Baidhawi 
17 Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, Sirr Al-Asrâr (Damaskus: Dar al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 
1997), hh. 106-107 
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Allah)18. Orang yang melakukan shalat seperti ini berarti ia lahiriyahnya 
ahli ibadah, dan bathiniyahnya ‘ârif billâh (ma’rifah kepada Allah). 
Menurut penulis, orang yang melaksanakan konsep shalatnya Syaikh 
Abdul Qâdir al-Jîlânî akan berdampak pada psikologis orang tersebut. Orang yang 
menjalankan shalat qalbu seperti yang dijelaskan oleh Syaikh Abdul Qâdir al-
Jîlânî, maka orang tersebut terpelihara psikologisnya. Karena orang yang 
menjalankan shalat qalbu maka ia akan selalu tersambung kepada Allah. Jika ia 
selalu tersambung atau selalu ingat kepada Allah, maka akalnya akan selalu 
terpelihara dari niat untuk melakukan maksiat. Jadi orang tersebut akan terpelihara 
dari dosa sehingga ia mampu menjaga agama dan akalnya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa konsep shalat Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî 
terbagi menjadi dua, yaitu konsep shalat secara syari’ah dan konsep shalat secara 
thariqah. Konsep shalat syari’ah menurut beliau tidak berbeda jauh dengan 
pendapat para ulama, sedangkan konsep shalat thariqah menurut beliau adalah 
shalatnya qalbu dengan cara bermunajat kepada Allah. Shalat syari’ah terbatas 
waktu, sedangkan shalat thariqah dilakukan sepanjang hayat. 
B. Konsep Zakat Menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî 
Seperti halnya shalat, Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî juga membagi zakat 
menjadi dua, yaitu zakat syari’ah dan zakat thariqah. Zakat syari’ah secara umum 
sama seperti yang dijelaskan dalam kitab-kitab fiqh sedangkan zakat thariqah 
lebih menjurus ke zakat pahala untuk orang yang miskin amal ibadahnya. 
 
                                                          
18 Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, Sirr Al-Asrâr (Damaskus: Dar al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 
1997), h.107 
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1. Zakat Syari’ah Menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî  
Dalam kitab sirr al asrâr Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî berkata: 
 ىَلِإ َايْنُّدلا ِبْسَك ْنِم َىِطُْعي َْنأ ِةَعْيِرَّشلا ُةوَكَز ا َّم ََأف ٍِنَِّيعُم ٍباَِصن ْنِم ٍةَنَس ِِّلُك ِىف 
ًةَنََّيعُم ًَةتَّقَؤُم ِهِفَرْصَم 
“Zakat syari’ah adalah zakat yang diberikan seseorang dari hasil usaha 
duniawinya bagi ashnâf yang telah ditentukan, pada waktu tertentu, 
setiap tahun dan dengan nishab yang telah ditentukan pula”19.  
Yang dimaksud dengan hasil usaha duniawi adalah harta yang didapat 
dari pekerjaan yang halal. Golongan atau ashnaf yang berhak menerima zakat 
sudah dijelaskan di dalam AL-Qur’an surah Al-Taubah ayat 60: “Sesungguhnya 
zakat itu hanyalah untuk orang-orang faqir, orang miskin, amil zakat, yang 
dilunkkan hatinya (mu’allaf), untuk memerdekakan hamba sahaya (budak), untuk 
membebaskan orang yang berhutang, untuk orang yang berada di jalan Allah (fî 
sabîlillah), dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari 
Allah. llah Maha mengetahui, Maha Bijaksana”. Dan harta yang wajib dizakati 
adalah harta yang sudah mencapai nishab dan sudah mencapai haul. Jadi secara 
syari’ah pendapat beliau tidak jauh berbeda dengan pendapat ulama fiqh.  
Dan zakat syari’ah ini disebut juga dengan shadaqah, seperti perkataan 
Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani: 
 َلأ ,)ِءاِررَُقفْلِل ُتَاَقدر َّصلا ارَمَِّنإ( َىلارََعت َللها َلارَق ارَمَك ِنآْرُرقلا ِىف ًةََقدَص ُةوَك َّزلا ِتَي ِِّمُس اَمَِّنإَو ِدرَي ىرِف ُلرَِصت ارَهَّن َللها
َىلَاَعت َِللها ُلُْوَبق ُهْنِم ُداَرُملاَو ِريَِقفلا َِدِيب َلَِصت َْنأ َلَْبق َىلَاَعت 
                                                          
19 Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, Sirr Al-Asrâr (Damaskus: Dar al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 
1997), h.110 
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“Ia disebut shadaqah karena pahalanya (penerimaan Allah) lebih dahulu 
sampai kepada Allah daripada kepada orang faqir dan yang 
dimaksudkan”.20 
 Maksudnya adalah pada saat seseorang berniat menunaikan zakat dan 
sebelum zakat diserahkan kepada orng yang berhak, amal zakat orang tersebut 
sudah diterima oleh Allah dan Ia mendapat pahala dari Allah bahkan sebelum 
zakat tersebut disalurkan atau dibagikan. 
2. Zakat Thariqah menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî 
Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî berkata: 
 ُلأا ِنْيِكاَسَملاَو ِني ِِّدلا ِءاََرُقف َىِلإ ِةَّيِوَرُْخلأا ِبْسَك ْنِم َىِطُْعي َْنأ َىَِهف ِةَقْيِرَّطلا ُةوَكَز ا ََّمأَو ِةَّيِوَرْخ 
“Sedangkan zakat thariqah ialah zakat yang diberikan seseorang di jalan 
Allah dari usaha ukhrawi kepada orang-orang yang faqir dalam masalah 
agama dan miskin dari nilai-nilai ukhrawi”. 
 Maksud dari usaha ukhrawi adalah pahala yang didapatkan setelah 
melaksanakan ibdah-ibadah. Jadi yang dimaksud dengan zakat thariqah disini 
adalah zakat pahala untuk orang-orang yang faqir dan miskin pahala karena 
kurangnya ilmu pengetahuan tentang agama sehingga amal ibadahnya sedikit 
bahkan ditolak oleh Allah SWT, seperti perkataan Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani 
sebagai berikut: 
                                                          
20 Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, Sirr Al-Asrâr (Damaskus: Dar al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 
1997), h.110 
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رََعت َِللها ِءارَضِرِل َنْيِص َاعلِل ِةَّيِوَرُْخلأا َبْسَك ىَطَْعأ َاذَِإف َباَوَّثلا َىِطُْعي َْنأ َىِهضو ٌَةدَّبَؤُم َىِهَو َىلا ْمرَُهل الله ُررِفْغََيف
 ِءاَخر َّسلاو ِنآْرُرقلا ِةََولارِتَو ِلريِلْهَّتلاَو  َِِيبرْسَّتلاَو ِ ِّورَحلاَو ِمور َّصلاو َِةلار َّصلاَو ِةََقدر َّصلا ِباََوث ُْلثِم َنرِم  َرَِلذ ِررْيَغَو
 اًسِلْفُم َىقَْبَيف ِهَِتانَسَح ِباََوث ْنِم ٌئَش ِهِسَْفنِل َىقَْبي ََلاف ِتَانَسَحلا ََسلاْفِلإاَو َةَواَخَّسلا  ُّبُِحي َىلَاَعت ُللهَاف 
“Zakat thariqah diberikan kepada ahli maksiat dari hasil amalan ukhrawi 
(sang muzakki) untuk mendapat ridha Allah SWT. Lalu Allah 
mengampuni para ahli maksiat itu. Amalan ukhrawi yang dimaksud 
adalah shadaqah, shalat, puasa, zakat, haji, bacaan tasbih, tahlil, bacaan 
Al Qur’an, kepedulian sosial dan amalan-amalan baik lainnya. Dengan 
begitu, tak ada pahala bagi orang yang berzakat tarekat (karena sudah 
diberikan kepada orang “fakir”), maka jadilah dia orang yang pailit 
(bangkrut dalam arti tidak memiliki lagi pahala ibadah bagi dirinya). Dan 
Allah mencintai hambaNya yang pailit akibat kepeduliannya”.21 
Konsep zakatnya Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî ini sangat berkaitan 
dengan aspek sosiologis. Orang yang berzakat sesuai dengan konsep zakatnya 
Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî memiliki kepedulian sosial yang sangat tinggi. Ia 
tidak hanya menzakatkan hartanya untuk faqir miskin saja. Tetapi ia juga 
menzakatkan pahalanya untuk orang yang miskin pahala. Ia bukan hanya peduli 
pada kebutuhan fisiknya saja, tetapi juga kebutuhan ruhaninya. Jadi orang yang 
berzakat sesuai dengan konsep zakatnya Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî memiliki 
kepedulian sosial yang tinggi. 
Orang-orang sufi dalam kategori ini sangat mengasihi orang-orang awam 
yang lalai dan selalu menyia-nyiakan dirinya. Amalan mereka kurang, dan dosa 
                                                          
21 Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, Sirr Al-Asrâr (Damaskus: Dar al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 
1997), h.110 
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mereka bertambah. Orang seperti ini berada dalam bahaya yang besar, namun 
mereka tidak sadar dan hidup dalam kelalaian. Karena itulah kaum sufi menaruh 
iba terhadap orang-orang yang seperti ini, sehingga semua amalan baik yang 
dikerjakannya tidak bertujuan untuk meraih pahala yng banyak untuk diri sendiri 
di hari kiamat. 
Banyak dalil-dalil yang menerangkan bahwa kita bisa memberikan 
pahala hasil ibadah kita kepada orang lain bahkan kepada orang yang telah 
meninggal dunia sekalipun. Dalil-dalil tersebut diantaranya: “Dan orang-orang 
yang datang setelah mereka, berkata: Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan 
ampunilah saudara-saudara kami yang telah mendahului kami dengan beriman” 
(Q.S. Al Hasyr: 10). “Dan mintalah engkau ampun (Muhammad untuk dosamu 
dan dosa-dosa mu’min laki-laki dan perempuan” (Q.S. Muhammad :19). 
Di ayat lain Allah berfirman “Dan tidaklah bagi seorang kecuali apa yang 
telah dikerjakan” (Q.S. An Najm: 39). Ayat ini dapat diambil maksud bahwa 
secara umum yang menjadi hak seseorang adalah apa yang ia kerjakan, sehingga 
seseorang tidak menyandarkan kepada perbuatan orang. Tetapi, makna ayat ini 
tidak berarti menghilangkan perbuatan seseorang untuk orang lain. Dalam tafsir 
ath Thabari jilid 9 juz 27 dijelaskan bahwa ayat tersebut diturunkan ketika Walid 
ibn Mughirah masuk Islam dan diejek oleh orang musyrik dengan perkataan 
“kalau engkau kembali kepada agama kami dan memberi uang kepada kami, kami 
akan menanggung siksaanmu di akhirat”.22 
                                                          
22 A.N. Nuril Huda, Ahlussunnah wal Jama’ah (ASWAJA) Menjawab (Jakarta, PP 
Lembaga dakwah NU (LDNU), 2007) h.94 
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Maka Allah menurunkan ayat ini yang menunjukkan bahwa seseorang 
tidak bisa menanggung dosa orang lain, bukan berarti menghilangkan pekerjaan 
seseorang untuk orang lain, seperti doa kepada oarng mati dan lain-lain. 
Dalam tafsir Ath Thabari juga dijelaskan, dari shahabat Ibnu Abbas 
bahwa ayat tersebut telah dimansukh: “Dari Sahabat Ibnu Abbas dalam firman 
Allah SWT tidaklah bagi seseorang kecuali apa yang telah dikerjakan, kemudian 
Allah turunkan ayat surat At Thur: 21 “dan orang-orang yang beriman, dan yang 
anak cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan, kami pertemukan anak 
cucu mereka dengan mereka, maka Allah memasukkan anak kecil ke surga karena 
kebaikan orang tua”.  
Menurut Syaikhul Islam Al Imam Ibnu Taymiyah dalam kitab majmu’ 
Fatwa jili 24, berkata: “orang yang berkata bahwa doa tidak sampai kepada orang 
mati dan perbuatan baik pahalanya tidak sampai kepada orang mati, mereka itu 
ahli bid’ah, sebab para ulama telah sepakat bahwa mayyit mendapat manfaat dari 
doa dan amal shalih orang yang hidup23. 
Selain doa terhadap orang yang telah meninggal, persoalan yang sering 
menuai perdebatan di kalangan umat Islam adalah masalah bershadaqah untuk 
orang yang telah meninggal dunia. Hal ini sering kali terjadi karena beberapa 
sebab, salah satunya ketika masih hidup seseorang mempunyai keinginan tetapi ia 
belum melaksanakannya karena segera dipanggil oleh yang Maha Kuasa. Sebab 
lainnya seorang anak atau kerabatnya merasa mampu secara ekonomi dan ingin 
bersedekah atas nama orang yang sudah mati tersebut. Hal semacam ini pernah 
terjadi di masa Rasulullah ketika seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW lalu 
                                                          
23 A.N. Nuril Huda, Ahlussunnah wal Jama’ah (ASWAJA) Menjawab, h.95 
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bertanya: “sesungguhnya ibu saya meninggal, apakah ada manfaatnya bila saya 
bersedekah untuk ibu saya?” Rasulullah SAW menjawab: “ya berguna bagi 
ibumu”. Orang itu berkata lagi “sesungguhnya saya mempunyai sebuah kebun dan 
engkau Ya Rasulullah aku jadikan saksi bahwa aku telah menyedekahkan kebun 
tiu untuk ibu saya”24. 
Riwayat lain dari ‘Aisyah r.a. bahwa seseorang laki-laki datang menemui 
Rasulullah dan berkata: “sesungguhnya ibu saya mati mendadak, dan saya yakin 
seandainya dia bisa bicara, dia bershadaqah, apakah ibu saya mendapat pahala jika 
saya bershadaqah untuk ibu saya?” Rasul menjawab: “ya ada pahala bagi 
ibumu”25. 
Dengan demikian tidak perlu khawatir bahwa niat sedekah yang 
diniatkan khusus untuk orang yang meninggal dunia itu tidak akan sampai pada 
yang bersangkutan, sebab rasulullah SAW sendiri menjawab demikian. Di akhirat 
nanti, Rasulullah sendiri yang akan menjadi saksi di hadapan Allah SWT. 
Selain bershadaqah untuk orang yang telah meninggal dunia, seseorang 
juga dapat memberikan pahala haji kepada orang yang telah meninggal. 
Kenyataan ini pernah terjadi di zaman Rasulullah SAW ketika masih hidup, 
seperti yang diceritakan oleh Ibn Abbas: datang seorang perempuan dari 
Khats’am kepada Nabi pada tahun haji wada’, kemudian perempuan tersebut 
bertanya: “Ya Rasulullah sesungguhnya kewajiban haji telah sampai kepada 
ayahku ketika beliau sudah tua, beliau tidak dapat naik kendaraan. Apakah 
diqadha’ untuknya agar saya haji untuk orang tua saya?”. Rasulullah menjawab: 
                                                          
24 Diriwayatkan oleh Bukhari, Tirmidzi, Abu Dawud dan Nasa’i 
25 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
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“ya”. Dalam riwayat lain Rasulullah bersabda: “bagaimana pendapatmu 
seandainya ayahmu mempunyai hutang? apakah kau bayar hutang ayahmu?” Ia 
berkata: “Ya Rasulullah saya bayar. Lalu Raul bersabada: “hutang kepada Allah 
lebih berhak untuk dibayar”26. 
Meniatkan haji untuk orang yang sudah meninggal dunia dengan 
keterangan hadist tersebut, terutama bagi kerabatnya berarti pahala ahjinya itu 
bagian dari nazar orang yang meninggal dunia tersebut, maka hukumnya wajib 
ditunaikan. Hal semacam ini serupa denga hutang yang belum dibayar oleh 
jenazah, yakni wajib dibayar hutangnya. 
Selain ibadah haji dan shadaqah bagi orang yang telah meninggal, shalat 
dan puasa bagi orang yang sudah meninggal juga merupakan perkarta ibadah yang 
sering dikerjakan. Puasa dan shalat bagi orang Islam tentu saja merupakan 
kewajiban pokok. Karena itu jika belum ditunaikan, sebagai anggota keluarga atau 
umat Islam mempunyai kewajiban untuk menunaikannya selama hidup. Ketika 
orang itu meninggal dan belum melaksanakannya, maka keluarganya yang 
membayar atau mengganti shalat dan puasanya orang tersebut. Hal ini sesuai 
denga hadist riwayat Ibn Abbas R.A. berkata: “datang seorang laki-laki kepada 
Nabi SAW lalu berkata: “Ya Rasulallah sesungguhnya ibu saya meninggal dan ia 
mempunyai tanggungan puasa satu bulan (puasa Ramadhan), apakah saya bayar 
puasa untuk ia?” Rasulullah menjawab: “seandainya ibumu mempunyai hutang, 
apakah kau bayar hutang ibumu?” orang tersebut menjawab: “iya Ya Rasulullah”. 
Rasulo bersabda: “maka hutang Allah lebih berhak untuk dibayar”. (H.R. Muslim) 
                                                          
26 26 A.N. Nuril Huda, Ahlussunnah wal Jama’ah (ASWAJA) Menjawab, h.106 
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Dalam hadist lain diceritakan bahwa seorang laki-laki datang menemui 
Rasulullah dan bertanya bagaimana cara ia berbakti kepada orang tuanya yang 
sudah meninggal. Lalu Rasulullah menjawab: “sesungguhnya termasuk berbakti 
kepada orang tua setelah meninggal yaitu hendaknya kau shalat untuk keduanya 
bersama shalatmu dan berpuasa untuk keduanya bersama puasamu”. (H.R. Daru 
Quthni) 
Tidak hanya doa, shadaqah, dan haji yang pahalanya sampai kepada 
orang yang sudah meninggal, tepai puasa dan shalat juga. Kewajiban itu dikiaskan 
dengan kewajiban membayar hutang piutang. Jadi segala doa dan ibadah lain yang 
berkaitan dengan orang yang meninggal dunia, soal pahalanya itu tidak perlu 
khawatir tidak akan sampai kepada yang diniatkannya. Karena Rasul sendiri 
sebagai panutan kita telah memberi contoh atas hal-hal semacam itu. 
Dengan berbagai keterangan diatas maka doa, termasuk berbagai macam 
ibadah, berguna bagi orang mati, pahalanya sampai kepada orang mati. Karena itu 
dalam hal ini ulama menyatakan bahwa bacaan Al Qur’an, tahlil, tahmid, dan 
tasbih pahalanya sampai kepada orang mati sebagaimana ibadah-ibadah lain untuk 
orang yang meninggal dunia.  
Menurut Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad Ibn Hambal dan sahabat 
muta’akhir dari Imam Syafi’I dan Maliki sepakat bahwa segala bacaan sampai 
kepada orang mati. Dalam kitab majmu’ fatwa Imam Ibnu Taymiyah jilid 24, 
“Beliau ditanya tentang bacaan keluarga mayit, tasbih, tahmid, tahlil dan takbir, 
apabila dihadiahkan kepada mayit, apakah pahalanya sampai atau tidak? “ Beliau 
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menjawab, “Bacaan mereka, tasbih dan tahlil apabila dihadiahkan maka pahalanya 
sampai kepada mayit yang dibacakan”27.  
Menurut Imam Syafi’I, bacaan Al Qur’an tidak sampai kepada mayit, 
sebab yang sampai itu doanya. Tetapi ulama Syafi’iyah muta’akhir telah 
mentahqiq sampainya bacaan Al Qur’an kepada mayit. Menurut Imam 
Nawawidalam kitab Al majmu’, salah satu kitab besar dalam mazhab syafi’i, Al 
Qadhi Abu Tayyib ditanya tentang menghatamkan Al Qur’an di kuburan, maka ia 
menjawab, “Pahala bagi yang membaca dan juga mayit sebagaimana para hadirin 
mengharapkan rahmat dan keberkahan bagi mayit”. Dengan pengertian demikian, 
maka tidaklah berlebihan jika disunnahkan membaca Al Qur’an di kuburan, dan 
doa setelah membaca AL Qur’an lebih dekat untuk diterima.  
Hikmah membaca Al Qur’an ada dua hal. Pertama, mengharapkan 
datangnya rahmat dan keberkahan bagi mayit dengan barakah Al Qur’an. Kedua, 
mengharapkan dikabulkannya doa yang membaca untuk mayit, karena doa setelah 
membaca Al Qur’an lebih dekat untuk dikabulkan. Imam Nawawi berkata dalam 
kitab al Adzkar dari jama’ah sahabat Imam Syafi’i bahwa pahala bacaan Al 
Qur’an sampai kepada orang mati28. 
Salah satu contoh bahwa Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani mengajarkan 
kepada murid-muridnya untuk berbagi pahala kepada orang lain terdapat pada 
amalan-amalan dzikir yang beliau ajarkan kepada murid-muridnya. Misalnya 
setelah dzikir harian yang dilakukan setelah shalat fardhu Syaikh Abdul Qâdir 
mengajarkan untuk membca tiga kali surah Al-Fatihah. Al-Fatihah pertama 
                                                          
27 A.N. Nuril Huda, Ahlussunnah wal Jama’ah (ASWAJA) Menjawab, h.114 
28 A.N. Nuril Huda, Ahlussunnah wal Jama’ah (ASWAJA) Menjawab, h.115 
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ditujukan untuk Nabi Muhammad SAW beserta keluraganya dan para sahbatnya. 
Al-Fatihah yang ke dua untuk guru-guru mursyid thariqah qadiriyah 
naqsyabandiyah. Dan Al-Fatihah yang ketiga untuk orang tua kita dan untuk 
seluruh kaum muslim di seeluruh dunia baik yang masih hidup dan yang sudah 
meninggal.29  
Al-Fatihah yang pertama sebagai hadiah untuk Nabi Muhammad SAW. 
Al-Fatihah kedua sebagai adab kepada para guru mursyid karena dengan 
bimbingan mereka para murid bisa sampai kepada Allah SWT. Dan Al-Fatihah 
yang ketiga inilah yang disebut sebagai berbagi pahala untuk orang tua kita dan 
untuk kaum muslimin.  
Syaikh Abdul Qâdir berpendapat bahwa Allah menyukai hambaNya yang 
pailit berdasarkan pada sebuah hadist: 
 ِنْيَراَّدلا ِىف َىلَاَعت َللها ِناََمأ ِىف ُسِلْفُمَْلا 
“Orang yang pailit (muflis) akan berada pada kesentosaan dari Allah di 
dunia dan akhirat”.30 
 Orang yang pailit dalam pahala karena dishadaqahkan kepada orang yng 
membutuhkan mendapat derajat yang tinggi disisi Allah karena hamba dengan 
segala hal yang dimilikinya adalah milik Allah dimana kelak pada hari kiamat apa 
yang diberikan hamba, dibalas oleh Tuhannya sepuluh kali lipat dari setiap 
kebaikannya. Sebagaimana Firman Allah SWT: “Barang siapa yang melakukan 
                                                          
29 Baca buku panduan dzikir thariqah qadiriyah nqasyabndiyah pondok pesntren 
Suryalya 
30 Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, Sirr Al-Asrâr (Damaskus: Dar al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 
1997), h.111 
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amal kebajikan, maka ia akan mendapat pahala sepuluh kali lipat” (Q.S. Al-
An’âm:160). 
Syaikh Abdul Qâdir di dalam kitab sir al-asrâr mengutip perkataan 
Rabi’ah al-Adawiyah di dalam doanya: 
 َنْيِررِفَكْلِل ِهِطَْعَأف َايْنُّدلا َنِم ىِببيَِصن َناَك اَم ىَِهِلإ( اَهْنَع َالله َيِضَر ِةَّيَِوَدعلا ُةَعِباَر ْتَلَاقَو  َنرِم ِىبيرَِصن َنارَك ارَمَو
ا) َََتيْؤُرَّلاِإ َىبُْقعلا َنِم َلاَو َكَرْكِذ َّلاِإ َايْنُّدلا َنُِمدْيُِرأ ََلاف َنِْينِمْؤُمْلِل ِهِطَْعَأف َبُْقعل 
“Ya Allah semua harta duniawi yang menjadi jatahku, berikanlah kepada 
orang kafir, dan semua pahala akhirat yang menjadi jatahku, berikanlah 
kepada orang mukmin, karena yang kuinginkan di dunia ini hanyalah 
mengingat-Mu dan yang kuinginkan di akhirat hanyalah bertemu dengan-
Mu”.31 
Dan zakat thariqah tidak hanya sebatas memberikan pahala untuk orang 
yang membutuhkan, tetapi zakat thariqah juga bisa bermakna membersihkan 
qalbu dari kotoran atau sifat-sifat tercela, seperti perkataan Syaikh Abdul Qâdir 
al-Jîlani: 
 ِِّذرَلَاذ ْنرَم( َىلارََعت َللها َلارَق ارَمَك ِةَِّينارَسَْفنلا ِتَافرِص ْنِم ِبَْلقلا ُةَّيِكَْزت اًضَْيأ ِةاَك َّزلا َىنْعَم ِىفَو ِررُْقي ى ارًضَْرق الله ُض
ارَهاَّكَز ْنرَم َ رَلَْفأ ْدرَق( َىلارََعت َللها َلارَق ارَمَكَو ًةَررِْيثَك ًافَاعرَْضأ ُهرَل ُهَفِعارَُضَيف ًانرَسَح( ِهِذرَه ىرِف ِضْررَقلا َنرِم ُداَررُمْلاَو
 ًاناَسِْحإ َىلَاَعت َللها ِلِْيبَس ِىف ِتَانَسَحلا َنِم ًلااَم َىِطُْعي َْنأ ِةَِرئاَّدلا ارَمَك ِهرَّنَِمِلاب ًةَقْفرُشَو ِمْيِررَكلا ِهرِهْجَوِل ِهرِقْلَخ َىِلا
 ِلإا ُمرْسِق َاذََهف َايْنُّدلا َضَوِع َابِلاضَطلا ,)َىَذلأاَو ِِّنَمْلِاب ْمُكِت َاَقدَص اُولِطُْبت َلاَو( َىلَاَعت َللها َلَاق ِالله ِلِْيبرَس ىرِف ِقارَفْن
اُولَاَنت َْنل( هللاج لج َلَاق اَمَك )َنوُّبُِحت ا َّمِم اُوقِفُْنت ىَّتَح َِّربلا 
                                                          
31 Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, Sirr Al-Asrâr (Damaskus: Dar al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 
1997), h.111 
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“termsuk pula makna zakat thariqah adalah membersihkan qalbu dari 
sifat-sifat yang mendorong hawa nafsu, sebagaimana Firman Allah: 
“Barang siapa yang menunjukkan amal kebajikan kepada Allah, maka 
Allah akan melipatgandakan pahalanya dengan lipatan yang banyak” 
(Q.S. Al-Baqarah:245) dan Firman Allah “Sungguh bahagia orang-orang 
yng membersihkan jiwanya” (Q.S. Al-Syams:9)”32. 
Maksud al qardh (meminjamkan disini ialah memberikan segala 
kebaikan di jalan Allah dengan niat berbuat baik pada orang lain, ikhlas karena 
allah semata, didasari rasa kasih sayang dan tidak diikuti dengan harapan terhadap 
imbalan. Allah SWT berfirman “Janganlah kamu menghilangkan pahala 
sedekahmu denga menyebut-nyebutnya dan menyakiti perasaan si penerima” 
(Q.S. Al Baqarah:264). Inilah yang disebut denga infaq fi sabilillah, sebagaiman 
firman AllahSWT “kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai” (Q.S. 
Ali Imran:92). 
Jadi zakat thariqah juga bermakna memebersihkan qalbu dari kotoran dan 
sifat tercela. Dan Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani juga mengajarkan cara 
membersihkan qlbu adalah dengan cara berdzikir kepada Allah SWT. Dengan 
berdzikir qalbu akan menjadi bersih sehingga mudah untuk menerima cahaya 
hidayah dari Allah SWT. 
Tingkatan setiap orang dalam berdzikir berbed-beda. Menurut Syaikh 
Abdul Qadir al-Jîlani setiap maqam dzikir memiliki martabat masing-masing, baik 
                                                          
32 Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, Sirr Al-Asrâr (Damaskus: Dar al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 
1997), h.111 
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dzikir jahr maupun khafî. Urutan tingkatan dzikir dari yang terendah sampai yang 
tertinggi adalah dzikir lisan, dzikir qalbu, dzikir ruh, dzikir sir, dzikir khafi, dan 
dzikir akhfal khafi.33 
Jadi dapat disimpulkan bahwa konsep zakat Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî 
memiliki dua aspek, yaitu aspek syari’ah dan aspek thariqah. Zakat syari’ah 
berupa zakat hasil pekerjaan duiawi. Sedangkan zakat thariqah berupa zakat dari 
hasil pekerjaan ukhrawi. Zakat thariqah juga berarti menyucikan qalbu sehingga 
qalbu menjadi bersih dan dapat tersambung kepada Allah. Orang yang berzakat 
thariqah akan memiliki kepedulian sosial yang tinggi kepada orang lain. 
C. Konsep Puasa Menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî 
Berbeda dengan shalat dan zakat, puasa menurut Syaikh Abdul Qâdir al-
Jîlânî ada tiga macam yaitu puasa syari’ah, puasa thariqah, dan puasa hakikat. Dan 
masing-masing memiliki derajat atu tingktan tersendiri. 
1. Konsep Puasa Syari’ah Menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî 
Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî berkata dalam kitab sir al-asrâr: 
 َف ِراَهَّنلا يِف ِعَاقِولا ِنَعَو ِتَابوُرْشَملاَو َِتلاوُْكأَمْلا ِنَع  َِسُْمي َْنأ ِةَعيِرَّشلا ُمْوَص ا ََّمأ 
“Puasa syari’ah adalah menahan diri dari makan, minum, dan bersetubuh 
di siang hari”. 
Menurut Bahasa puasa berarti menahan diri. Menurut syara’adalah 
menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkannya dari mulai terbit fajar 
hingga terbenamnya matahari karena perintah Allah semata, dengan disertai niat 
                                                          
33 Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, Sirr Al-Asrâr (Damaskus: Dar al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 
1997), h. 80 
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dan syarat-syarat tertentu. Jadi pernyataan Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani kurang 
lebih sama dengan pendapat para ulama. 
 
a. Rukun Puasa Syari’ah 
 Rukun puasa syari’ah ada dua, yaitu niat berpuasa di malam hari 
sebelum fajar shadiq. Adapun niat puasa Sunnah boleh dilakukan di pagi hari. 
Dan meninggalkan segala yang membatalkan puasa mulai dari terbit fajar shadiq 
sampai terbenamnya matahari.34 
b. Hal-Hal yang Membatalkan Puasa Syari’ah 
 Sedangkan hl-hal yang membatlkan puasa ada tujuh yaitu memasukkan 
sesuatu ke dalam lubang rongga badan dengan sengaja, muntah dengan sengaja, 
haidh dan nifas, jima’ di siang hari, atau ketika terbit fajar shadiq, gila walaupun 
sebentar, mabuk atau pingsan sepanjang hari, dan murtad.35  
Adapun penjelasan-penjelasan lain mengenai puasa syari’ah sudah 
diterangkan dalam kitab-kitab fiqh karya ulama. Penulis tidak akan berpanjang 
lebar menjelaskan tentang puasa syari’ah ini karena konsep puasa syari’ah 
menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani ini tidak jauh berbeda dengan ulama 
lainnya. 
 
 
                                                          
34 Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, Gunyah li Thalib Thariq al Haq (Damaskus:Dar al-
kutub al-ilmiyah, 1997), h.23 
35 Muhammad Rifa’I, Ilmu Fiqh Islam Lengkap (Semarang: PT Karya Toha Putra, 
1978), hh. 328-329 
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2. Konsep Puasa Thariqah Menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî 
Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî berkata: 
 ُلْرثِم ِمِئاَمَّذرلاَو ىِهارَنَملاَو ِتارَم َّرَحُملا َنرِم ِهِئارَضَْعأ َعريِمَج  َرِسُْمي َْنأ َورَُهف ِةرَقيِرَّطلا ُمْورَص ا ََّمأَو ِهِررْيَغَو ِبرُْجعلا
 ًلاَْيل ًانِطَابَو اًرِهاَظ َعيِرر َّشلا ُمْورََصف ِةرَقيِرَّطلا ُمْورَص َلرََطب ارَهَانْرََكد ىرِتَّلا ِلارَعَْفلأا ِهِذَه ْنِم ًائْيَش ََلعَف َاذَِإف اًراََهنَو ِة
 ِهِرْمُع ِعْيِمَج ِىف ٌدَّبَؤُم ِةَقيِرَطلا ُمْوَصَو ٌة
َّقَؤُم 
“Sedangkan puasa thariqah adalah menahan seluruh anggota badan 
secara lahir maupun batin, siang maupun malam, dri segala perbuatan 
yang diharamkan, yang dilarang, dan sifat-sifat tercela, seperti ‘ujub, 
sombong, bakhil, dan sebagainya. Semua itu dapat memebtalkan puasa 
thariqah. Puasa Syari’ah terbatas waktu, sedangkan puasa thariqah 
dilakukan seumur hidup”.36 
Puasa thariqah ini tingkatannya lebih sulit dibandingkan dengan puasa 
syari’ah, karena tidak hanya menahan lapar, haus, dan perbuatan mksiat saja, 
tetapi juga menahan seluruh anggota badan dari perbuatan yang diharmkan Allah. 
Misalkan tangan tidak boleh digunakan untuk perbuatan zalim, mulut tidak boleh 
berkata yang tidak bermanfaat, dalam hati tidak boleh ada sifat ‘ujub, dengki, 
sombong dan sebagainya, telinga tidak boleh mendengrkan hal-hal yang tidak 
bermanfaat, mata tidak boleh melihat sesuatu yang diharmkan, dan msih banyak 
lagi. 
Banyak orang yang berpuasa tetapi hanya mendapatkan lapar dan haus 
saja, ia tidak mendapat pahala dari Allah SWT. Syaikh Abdul Qâdir berkata: 
                                                          
36 Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, Sirr Al-Asrâr (Damaskus: Dar al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 
1997), h. 112 
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 ِءَاذِيإَو ىِهَانَملا ِنَع َُهئاَضَْعأ  ُِسُْمي َْىا ٌمِئاَص ٌرِطْفُم ْنِم ْمَكَو ٌرِطْفُم ٍمِئاَص ْنِم ْمَك َلِْيق  ََِلذَِلف ِِِراَوَجلِاب ِساَّنلا  
“Oleh karena itu ada pula ungkapan, “banyak yang berpuasa, tetapi 
berbuka, banyak yang berbuka, tetapi berpuasa”. Arti dari “Banyak yang 
berbuka tetapi berpuasa” adalah orang yang perutnya tidak berpuasa, 
tetapi menjaga anggota tubuhnya dari perbuatan terlarang dan menyakiti 
orang lain”.37 Syaikh Abdul Qâdir mengutip dua hadist qudsi: 
رَمَك ِناَرتَحَْرف ِمِئار َّصلِل( َملارَسلاو ِهرَْيلَع ِالله ىَّلرَص َلار َقَو .)ِهرِبقِزَْجا ارََنأَو ىرِل ُمْور َّصلا( َىلارََعت َللها َلارَق ا َدرْنِع ٌةرَحَْرف
 ِهِمَرَكَو ِهِلَْضِفب َىلَاَعت َللها َاَنقَزَر )ِهَِتيْؤُر َدْنِع ٌةَهَْرفَو ِراَطْفِلإا 
“Sebagaimana Firman Allah dalam hadist qudsi: “Puasa itu untukku dan 
akulah yng akan membalasnya” (H.R. Muslim) dan hadist qudsi yang 
lain: “Bagi orang yang berpuasa akan mendapat dua kebahagiaan, 
pertama ketika berbuka, kedua ketika melihat Aku”.38 
Menurut Syaikh Abdul Qâdir, ulama ahli syari’ah dan ahli thariqah 
berbeda pendapat tentang hadist diatas. Menurut ahli syari’ah yang dimaksud 
dengan berbuka adalah makan saat matahari tenggelam. Sedangkan ru’yah yang 
mereka maksud adalah melihat hilal untuk mementukan jatuhnya hari raya Idul 
Fitri. 
Adapun pengertian menurut ahli thariqah, berbuka ialah kebahagiaan saat 
masuk surga, saat mencicipi semua kenikmatan surga. Yang dimaksud dengan 
ru’yah menurut ahli thariqah ialah melihat Allah SWT secara nyata pada hari 
                                                          
37 Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, Sirr Al-Asrâr (Damaskus: Dar al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 
1997), h. 113 
38 Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, Sirr Al-Asrâr (Damaskus: Dar al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 
1997), h. 113 
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kiamat dengan pandangan sirri. Semoga dengan kemuliaan Allah SWT, Ia 
menganugerahkan kepada kita untuk bisa melihat-Nya. 
Konsep puasa thariqahnya Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî ini sejalan 
dengan pemikiran Imam Ghazali. Imam Ghazali tidak melulu memandang puasa 
sebagai ibadah badaniyah. Oleh karena itu, gagasannya tentang rahasia puasa pun 
menyadarkan kita akan pentingnya menunaikan ibadah puasa secara lahir batin. 
Berikut ini enam rahasia puasa menurut Imam al Ghazali yang ditulis dalam kitab 
fenomenalnya Ihya’ Ulum ad Din. 
Yang pertama adalah menundukkan mata dan mencegahnya dari 
memperluas pandangan ke semua yang dimakruhkan, dan dari apapun yang 
melalaikan hati untuk berdzikir kepada Allah. Lalu berikutnya adalah menjaga 
lisan dari igauan, dusta, mengumpat, fitnah, mencela, tengkar, dan munafik. 
 Yang kedua adalah menahan telinga dari mendengar hal-hal yang 
dimakruhkan. Karena semua yang haram diucapkan, haram pula didengarkan. 
Allah menyamakan antara mendengar dan memakan perkara haram “sammâ’ûna 
lil kadzibi akkâlûna lis suht”. 
Yang ketiga adalah mencegah bagian tubuh yang lain seperti tangan dan 
kaki dari tindakan-tindakan dosa, juga mencegah perut dari makan barang syubhat 
ketika berbuka. Mana mungkin bermakna, orang berpuasa dari makanan halal lalu 
berbuka dengan makanan haram. Ibaratnya seperti orang yang membangun 
gedung tetapi menghancurkan kota. Nabi Muhammad pernah bersabda, “Banyak 
sekali orang yang berpuasa namun yang ia dapat hanya lapar dan haus. Ia adalah 
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orang yang berbuka dengan haram. ”Wa qiila, “Ia yang berpuasa lalu berbuka 
dengan memakan daging sesama, yaitu dengan ghibah.” 
Yang keempat adalah tidak memperbanyak makan ketika berbuka, 
mengisi perut dan mulut dengan tidak sewajarnya. Maka, apalah arti puasa jika 
saat berbuka seseorang mengganti apa yang hilang ketika waktu siang, yaitu 
makan. Bahkan, justru ketika Ramadhan makanan akan lebih beragam. Apa yang 
tidak dimakan di bulan-bulan selain Ramadhan malah tersedia saat Ramadhan. 
Padahal, maksud dan tujuan puasa ialah mengosongkan perut dan menghancurkan 
syahwat, supaya diri menjadi kuat untuk bertakwa.Supaya hati setelah berbuka 
bergoncang antara khouf (takut) dan roja’ (mengharap). Karena, ia tidak tahu 
apakah puasanya diterima dan ia menjadi orang yang dekat dengan Allah, ataukah 
puasanya ditolak dan ia menjadi orang yang dibenci. Dan seperti itulah adanya di 
seluruh ibadah ketika selesai dilaksanakan.39 
3. Puasa Hakikat Menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî 
Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî berkata: 
 ىَوِس ا َّمِم ِداَُؤفلا ُكاَسْمِإ َوَُهف ِةَقيِقَحلا ُموَص ا ََّمأَو ىَلَاَعت َُللها ِرْيَغ َِةدَهاَشُم ِةَّبَحَم ْنَع ُكاَسْمِإَو َىلَاَعت َُللها
َيلَو ىَلاََعت َِللها ِرْيَغ ىَلِإ ُليِمَي ََلاف َىلاََعت َِللها ِرُون ْنِم ُّر ِِّسلاَف ,)ُه َّرِس اََنأَو ى ِِّرِس ُناَسْنَِلإا( َىلاََعت َللها ىَوِس ُهَل َس
 ٌبوُغْرَم َلاَو ٌبُوبْحَم  ُموَص َدَسَف ىَلاََعت َللها ِرْيَغ ِةَّبَحَم ِىف َعَقَو اَذَِإف ِةَرِخلآا ىِف َلاَو اَيْنُّدلا ِىف ٌبُولْطَم َلاَو
اَو َايْنُّدلا ِىف َىلاََعتَو ُهَناَحْبُس ِهِئاَقِلَو ِهِتبحَم ىَلِإ ضعِجَْري َْنأ َوُهَو ِهِمْوَص ُءاََضق ُهَلَف ِةَقيِقَحلااَمَك ِةَرِخلآ  َلَاق
) ِهِبقِزَْجأ َاَنأَو ىِل ُمو َّصلا ( َىلَاَعت َللها 
“Adapun puasa hakikat adalah menjaga qalbu dari mencintai selain Allah 
SWT dan menjaga rasa (sirri) agar tidak mencintai musyahadah pada 
                                                          
39 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din (Semarang: CV Asyifa’, 1990), hh. 84-88 
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selain Allah SWT. Siiri itu berasal dari cahaya Allah, sehingga tidak 
mungkin condong kepada selain Allah. Bagi orang yang berpuasa tarekat, 
di dunia ini maupun di akhirat, tidak ada yang dicintai, diingini, dan 
dicari selain Allah SWT. Jika qalbu dan sirri terjatuh untuk mencintai 
selain Allah SWT, maka batallah puasa thariqahnya dan ia harus 
melakukan qadha dengan kembalimencintai Allah dan menemui-Nya. 
Pahala dari puasa hakikat ini adalah bertemu dengan Allah SWT”.40 
Puasa hakikat ini adalah tingkatan tertinggi yang dicapai seseorang. 
Orang yang sudh smpai di tingkatan ini tidak berharap apapun selain Allah SWT. 
Karena tidak ada kenikmatan yang lebih tinggi selain berjumpa dengan Allah di 
hari kiamat nanti. Puasa hakikat ini batal ketika qlbu dan sirr mencintai selain 
Allah. Dan harus di qadha dengan cara mencintai Allah SWT dan meninggalkan 
selain Allah. 
Orang yang melaksanakan puasa sesuai dengan konsep puasanya Syaikh 
Abdul Qâdir al-Jîlânî akan berdampak pada psikologisnya. Orang yang berpuasa 
seperti yang dijelaskan oleh Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî diatas akan selalu 
terhindar dari perbuatn dosa. Bagaimana tidak, setiap anggota badan yang selalu 
kita gunakan untuk beraktivitas akan terus terjaga jika mengikuti konsep puasanya 
Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî. Tangan, kaki, dan anggota badan yang lain ikut 
berpuasa sehingga puasanya tidak hanya sekedar menahan lapar dan haus, tetapi 
juga menahan syahwat yang lain, yaitu syahwat berbicara, syahwat tidur, dan lain-
lain, sehingga ia akan terjaga dari perbutan dosa dan perbuatan yang tidak 
                                                          
40 Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, Sirr Al-Asrâr (Damaskus: Dar al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 
1997), h. 113 
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bermanfaat. Jadi psikologisnya orang yang berpuasa sesuai dengan konsep puasa 
Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî akan menjadi sehat. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa konsep puasa Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî 
terbagi menjadi tiga, yaitu puasa syari’ah, puasa thariqah, dan puasa hakikat. 
Puasa syari’ah yaitu menahan lapar, haus, dan syahwat dari terbit fajar shadiq 
sampai terbenamnya matahari. Puasa thariqah menahan seluruh anggota tubuh 
dari hal-hal yang tidak bermanfaat. Puasa hakikat menjaga qalbu dari mencintai 
selain Allah, sehingga qalbunya selalu terpaut kepada Allah SWT. 
D. Konsep Haji Menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî 
Konsep haji dalam kitab sir al-asrâr dapat ditemukan pada pasal 18 di 
kitab tersebut. Dalam pasal tersebut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani menjelaskan 
bahwa haji itu ada dua, yaitu hai syari’ah dan haji thariqah (tasawuf). 
1. Konsep Haji Syari’ah Menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani 
 Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî berkata: 
 ىَّتَح ِهَِناَكَْرأَو ِهِِطئاَرَشِب ىَلَاَعت َِللها َتَْيب َّوَُخي َْنأ ِةَعيِرَشلا ُّوََحف ْنِم ٌءْيَش  ََصقَن َاذَِإف ِ ِّوَحلا َباََوث َلُصَْحي
 َِتأَو( َّلَجَو َّزَع ِهِلَْوِقب ِهِماََمتِب َانَرََمأ َىلَاَعت َللها ََّنلأ ُُهلِطُْبيَو ِ ِّوَحلا ُباََوث ُُصقَْني ِهِِطئاَرَش)ِلله َةَرْمُعلاَو َّوَحلا او ُّم 
 “Haji sayri’ah ialah melakukan ibadah haji ke Baitullah dengan 
melaksanakan syarat-syarat dan rukunnya, sehingga menghasilkan pahala 
haji. Bila ada yang kurang dari syaratnya, maka kurang pula pahala 
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hajinya karena Allah memerintahkan kita untuk menjalankan haji yang 
sempurna”.41 
Lebih lanjut beliau menjelaskan tata cara haji syari’ah yaitu sebagai 
berikut. Pertama adalah ihram, kemudian memasuki kota makkah, lalu tawaf 
Qudum, wukuf di arafah, menginap di muzdalifah, menyembelih hewan kurban di 
Mina, masuk ke tanah haram, tawaf keliling ka’bah tujuh kali, minum air zam 
zam, shalat sunnah tawaf di maqam Ibrahim, kemudian melakukan tahallul dari 
pekerjaan yang dilarang di waktu ihram seperti berburu dan lain-lain. Selanjutnya 
melakukan tawaf wada’ dan kembali ke negerinya masing-masing42. 
2. Konsep Haji Thariqah Menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî 
Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî berkata: 
 ُث ُهْنِم ُُهذَْخأَو ِنيِقْلَّتلا ِبِحاَص َىِلإ ُلْيَملا ًلا ََّوأ ُُهَتلِح اَرَو ُُهداََزف ِةَقيِرَّطلا ِ ِّوَح ُنَاَيب ا ََّمأَو ِناَسِ
ِّللِاب ِرْك ِِّذلا ُةَمََزلاُم َّم
 َعَم ُهَل ِبَْلقلا َةَايَح ُل ِِّصَُحي َُّمث ِناَسِِّلِلب ُالله َِّلاإ َهَِلَإلا َوُهَو ِرْك ِِّذلِاب ُداَرُملا .ُهَانْعَم ِةَظََحلاُم ىَلَاَعت َِللها ِرْكِِذب ُلَِغتْشَي َُّمث
 ُهَيِِّفَُصي ىَّتَح ِنِطاَبلا ِىف  
“Sedangkan haji thariqah menurt beliau harus mengambilkan bekal 
terlebih bdahulu, yaitu mengambil talqin (pembelajaran) zikir kepada ahli 
talqin, dalam hal ini yang dimaksud adalah mursyid. Lalu senantiasa me-
mulazamahkan kalimat La Ilaha Illah dengan lisan hingga qalbunya 
hidup. Beliau menjelaskan bahwa sebelum mengenakan pakaian ihram, 
terlebih dahulu kita harus membersihkan diri fisik dan ruhani kita. 
                                                          
41 Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, Sirr Al-Asrâr (Damaskus: Dar al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 
1997), h. 114 
42 Abdul Qadir Jailani, Sirrul Asrar (Ciputat, SAlima, 2013), h 199 
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Perlu diketahui bahwa di dalam amalan dzikir tarekat Qadiriyyah ada 
yang namanya zikir La Ilaha Illallah yang melahirkan dua belas nama Allah. 
Setiap nama tercantum pada setiap huruf yang menyusun kalimat La Ilaha Illallah. 
Allah akan memberikan nama kepada  setiap huruf dalam proses kemaujan hati 
seseorang itu. Dua belas nama tersebut adalah yang pertama yaitu La Ilaha Illallah 
yang artinya Tiada Tuhan Selain Allah. Lalu berikutnya adalah nama zat Allah. 
Lalu dhamir Huwa yang merujuk kepada Allah. Setelah itu ada al Haqqu yang 
artinya Yang Maha Hidup. Kemudian Al Qayyumu yang artinya Yang Berdiri 
sendiri, kepada-Nya segala sesuatu bergantung. Kemudian Al Qahhar yang artinya 
Yang Maha Berkuasa dan perkasa. Kemudian Al Wahhab yang artinya Yang 
Maha Pemberi. Kemudian Al Fattah yang artinya Yang Maha Pembuka. 
Kemudian Al Wahid yang artinya Yang Satu. Kemudian Al Ahad yang artunya 
Yang Maha Esa. Lalu yang terakhir adalah Al Shamad yang artinya Sumber, 
puncak segala sesuatu. Keduabelas nama tersebut terbagi menjadi empat tingkatan 
secara berurutan dan setiap tingkatan berisi masing masing tiga nama.  
Menurut Syaikh Abdul Qâdir, sebelum berangkat haji seseorang harus 
memebersihkan qalbunya terlebih dahulu dengan cara mengambil talqin dzikir 
(pembeljrn dzikir) dari seorang mursyid. Agar ketika nanti melaksanakan ibadah 
haji, qalbunya akan selalu hidup dan senantiasa mengingat Allah SWT. Ketika 
qalbu terus mengingat Allah, maka nanti kan muncul ka’bah sirri di dalam qalbu.   
Lalu Syaikh Abdul Qâdir melanjutkan penjelasannya: 
 ِمْسِلاا ِةَمََزلاُمِب ِمُوُدقلا ُفاَوَط َُّمث ِبْلَقلا ِةَبْعَك ُلوُُخد َُّمث ِ ِّىِسُْدقلا  ِِو ُّرلا ِرُوِنب ُماَرْحِلإا َُّمث ُالله َوُهَو ِىنا
َّثلا  
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“Selanjutnya setelah badan dan hati kita sudah bersih, kemudian 
memakai pakaian ihram dari cahaya Al Qudsi kemudian masuk ke 
ka’bah sirri. Lalu tawaf qudum dengan me-mulazamah-kan nama yang 
kedua, yaitulafadz jalalah “Allah”. 
\ ىَِلإ ُباَه ِِّذلا َُّمث ِعِبا َّرلاَو َوُه َوُهَو ِثِلا
َّثلا ِمْسِلاا ِةَمََزلاُمِب اَهيِف َفَقَوَف ِتاَجَانُملا ُعِضْوَم َوُهَو ِبْلَقلا ِتاَفَرَع
 ُّقح َوُهَو 
“Selanjutnya berangkat ke arafah kalbu sebagai tempat munajat. Disana 
lantas wukuf denga me-mulazamah-kan nama yang ketiga, yaitu “Huwa” 
(Dia, Allah), dan nama yang keempat yaitu “ Al Haqqu” (Yang Maha 
Benar).” 
 َُّمث ٌمَُّيق َوُهَو ِسِداَّسلا َنَْيبَو ٌّىَح َوُهَو ِسِماَخلا َنَْيب ُعَمَْجيَو ِداَُؤفلا ِةَفِلضدْزُم َىِلإ ُبَهَْذي َُّمث  َىنِم َىِلإ ُبَهَْذي
اَم َوُهَو ِِّر ِِّسلا اَمَُهنَْيب ُفُقُولاَو ِنْيَمَرَحلا َنَْيب 
“Selanjutnya berangkat ke muzdalifah al fu’ad dengan me-mulazamah-
kan nama kelimadan keenam yaitu” al Hayyu dan al Qayyumu” (yang 
maha hidup dan yang maha ada dengan sendirinya). Lalu berangkat ke 
Mina sirri yang terletak diantara dua haram (dua daerah) dan menginap 
disana.” 
 ِل ٌعِفاَرَو ِءَاَنفلا ُمْسا ُهَّنلأ ٌرا ََّهق َوُهَو ِعِباَّسلا ِمْسلاا ِةَمََزلاُمِب 
َةَِّنئَمْطُملا َسْفَّنلا َُ َبَْذي َُّمث َلاَق اَمَك ِرْفُكلا ِباَجِح
 َْلا( َملاَسلاو ِهَْيلَع ِالله ىَّلَص ُُهْنأَش َّزَع ِهِِّبَرَو ِدْبَعلا َنَْيب ِناَباَجِح اَمُهَو ِشَْرعلا ِءاَرَو ْنِم ِناَمَاقَم ُناَمْيِلإاَو ُرْفُك
)َُضيَْبأ ُرَخلآاَو ُدَوَْسأ اَمُهَادِْحإ 
“Selanjutnya menyembelih nafsu muthma’innah dengan me-mulazamah-
kan nama yang ketujuh yaitu “Al Qahhar” (Yang Maha Memaksa), 
karena “Al Qahhar” adalah ismul fana (nama peleburan) yang 
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mengangkat hijabul kufri (penghalang yang bernama kekufuran). 
Sebagaimna Sabda Nabi SAW: “Kufur dan iman adalh dua tempat di 
belakang Arsy. Keduanya merupkan penghalang antara hamba dengan 
Tuhannya. Salah satunya hitam dan salah satunya putih”. 
  ِنِماَّثلا ِمْسِلاا ِةَمََزلاُمِب ِةَّيِرَشَبلا ِتَافِص ْنِم ِ ِّىِسُْدقلا ِِو ُّرلا َْسأَر ََقلَح َُّمث 
“Selanjutnya memotong rambut sifat basyariyah (kesenangan manusiawi) 
dari kepala Ruh Al Qudsi dengan menggunakan nama Allah yang ke 
delapan yaitu “Al Wahhab” (Yang Maha Pemberi Karunia).” 
 ُفَِكتْعَيَف ,َنْيِفِكَاعْلا ِةَيْؤُر ىَلِإ ُلوُصُوْلا َُّمث ِعِساَّتلا ِمْسِلاا ِةَمََزلاُمِب ِِّر ِِّسلا ِمَرَح ُلوُُخد َُّمث ِةَبُْرقلا ِطاَس ِ ِب ِىف 
 ْيَك َِلاب ُهَن ْأَش َمَظَْعأ اَم ُهَناَحْبُس ِةَّيِدَم َّصلا َلاَمَج يََري َُّمث ِرِشَاعلا ِمْسِلاا ِةَمََزلاُمِب ِسْنِْلإاَو ٍهِْيبَْشت َلاَو ٍف 
“Selanjutnya masuk ke Haram sirri dengan me-mulazamah-kan nama 
Allah yang ke Sembilan yaitu “Al Fattah” (Yang Maha Pembuka) hingga 
sampailah pada tempat dimana ia bias melihat orang-orang yang sedang 
beri’tikaf di hamparan alam Qurbah. Dan disana ia bermesraan (unsiyah) 
dengan me-mulazamah-kan nama Allah yang ke sepuluh “Al Wahid” 
(Yang Maha Esa). Lalu ia melihat keindahan Allah yang Maha Suci dan 
Maha Agung tanpa bisa ditanyakan kondisinya bagaimana dan tidak 
dapat pula diumpamakan.” 
 َُّمث ِتاَعْوُُرفلا َنِم ٍءاَمَْسأ ُةَّتِس ُهَعَمَو َرَشَع ىِداَحْلا ِمْسِلاا ِةَمََزلاُمِب ٍطاَوَْشأ َةَعْبَس ُفاَوَط َُّمث ْرُشلا ُب
 َّثلا ِمْسِلاا َِِْدق ْنِم )اًروُهَط اًباَرَش ْمُهُّبَر ْمُهَاقَسَو( َىلَاَعت َُللها َلَاق اَمَك ًاباَرَش ِةَبُْرقلا َىَدي ْنشم َُّمث َرَشَع ىِنا
َىنْعَم َاذَهَو .ِهَيِلإ ِهِرُوِنب ُرُظَْنَيف ِهِيبْشَّتلا َنِم ِسََّدقُملا ِىقَابلا ِهْجَو ْنِم ُعَقَْربْلا  َلاَو َْتأَر ٌنْيَع َلا اَم( َىلَاَعت ِهِلَْوق
 َرُملاَو ِتْو َّصلاَو ِفوُرُحلا ِةَطِساَو َِلاب ىَلاََعت َِللها ََملاَك ىِنْعَي )ٍرَشَب ِبَْلققَلَع َرَطََخلاَو ْتَعِمَس ٌُنُذأ َلاَو ِهِلَْوِقب ُدا
 َطِخلاَو ِةَيْؤ ُّرلا َقَْوذ ىِنْعَي ٍرَشَب ِبْلَق َىلَع َرَطَخ ِبا 
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“Selanjutnya melakukan tawaf batin tujuh putaran dengan me-
mulazamah-kan nama yang ke sebelas yaitu “Al Ahad”. Nama yang ke 
sebelas ini disertai dengan enam nama-nama cabang dan selanjutnya 
meminum minuman batin dari tangan Al-Qudrah. Allah berfirman 
“Tuhan memberi kepada mereka minuman yang bersih” (Q.S. AL-Insan: 
21).” 
Allah memberi minum dari gelas AsmaNya yang ke dua belas “al 
Shamad”. Kemudian orang itu akan diangkat Dzat yang maha kekal dan maha 
suci dari perumpamaan: hingga ia melihat kepada Allah dengan nur-Nya. Inilh 
yng dimaksud dengan firman Allah dalam hadist qudsi: “Sesuatu yang tidak dapat 
dilihat dengan mata, yakni pertemuan dengan Allah, tidak dapat didengar oleh 
telinga, yakni Kalamullah yang tanp huruf, tanpa suara, tanpa perantara, dan tidak 
terbesit dalam qalbu manusia, yaitu nikmatnya rasa melihat dan berkenalan 
dengan Allah SWT”.43 
 ِتَانَسَحلا َنِم ِتَاِئِّي َّسلا ِلْيِدَْبِتب ىَلاََعت َُللها َم َّرَح اَم ُّلَِحي َُّمث َبَات ْنَمَو( َىلاََعت َُللها َلَاق اَمَك ِدْيِحوَّتلا ِءاَمَْسأ ِراَرَْكِتب
 َسْفَّنلا ِتاَفْيِرْصَّتلا َنِم ُْقتِعلا َُّمث )ٍتَانَسَح ْمِِهتَائِِّيَس ُالله ُل ِِّدَُبي  ََِئلُوأَف اًحِلاَص َلِمَعَو َنَمآَو َنِم ُنَْملأا َُّمث ِةَِّينا
 َمَك ِنْزُحلاَو ِفْوَخلا َنُونَزَْحي ْمُه َلاَو ْمِهْيَلَع ٌفْوَخ َلا ِالله َءَايِلَْوأ َِّنإ ََلاأ( ىَلَاَعت َُللها َلَاق ا 
“Selanjutnya bertahallul dari yang diharamkan Allah SWT. Artinya 
menukar sifat yang baik denga selalu mengulang-ulang Asma Tauhid. 
Sebgaimana firman Allah, “Kecuali orang-orang yang bertaubat dan 
mengerjakan kebajikan maka kejahatan mereka diganti Allah dengan 
kebaikan” (Q.S. Al-Furqan: 70). Lalu melepaskan diri dari melakukan 
                                                          
43 Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, Sirr Al-Asrâr (Damaskus: Dar al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 
1997), h. 116 
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perbuatan yang bersifat hawa nafsu. Setelah itu seseorang tidak akan 
merasa khawatir dan bersedih hati. Sebagaimana diisyaratkan dalam 
firman Allah, “Ingatlah sesungguhnya wali-wali Allah tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati”(Q.S. 
Yunus: 62).” 
اَهِِّلُك ِءاَمَْسْلأا ِراَرْكِتِب ِرْد َّصلا ُفاَوَط َُّمث  ِنَسَْحأ ِمَلاَعَو ِِّيِسُْدقْلا ِمَلاَع ِىف يِذَّلا ِِّيِلَْصْلأا ِهِنَطَو َىلِإ ُعوُج ُّرلا َُّمث
 ِنيِقَيْلا ِمَلاَعِب ٌقَِِّلَعتُم َوُهَو َرَشَع يِناَّثلا ِمْس ِْلإا ِةَمَزَلاُمِب ِميِوْقَّتلا 
“Selanjutnya melaksanakan thawaf shadri dengan mengulang-ulang 
seluruh asma Tauhid. Lalu pulang ke negeri asal masing-masing, yang 
ada di dalam Al-Qudsi dalam rupa yang sebaik-baiknya dengan 
memulazamahkan asma Allah yank ke duabelas. Nama ke duabelas ini 
sangat berkaitan dengan alam Al-Yaqin.” 
Demikianlah konsep ibadah haji secara thariqah menurut Syaikh Abdul 
Qâdir al-Jîlani. Dan penjelasan diatas hanya sekedar penjelasan yng dapat 
diterima akal saja. Sebenarnya masih banyak penjelasan yang tidak dapat 
diungkapkan dengan kata-kata dan jika kita ingin mengetahuinya harus dengan 
mengamalkannya. Seperti perkataan Syaikh Abdul Qâdir: 
 َلأ اَهْنَعُرَابْخَِلإا ُنِكُْمي َلاَف  ََِلذ َءاَرَو اَم ا ََّمأَو ِلَْقعْلاَو ِناَس ِِّلا ِةَِرئَاد ىِف َُتلايِْوأَّتلا ِهِذَهَو ُماَهَْفَلأا ُهُكِرُْدَتلا اَهَن
 َوَحَلا ُعََست َلاَو ُناَهْذلأاَو َِّلاإ اَهُمَلْعَي َلا ِنُونْكَمَْلا َِةئْيَهَك ُِملعْلا َنِم َِّنإ( مَلاَسلاو ِهَْيلَع ِالله ىَّلَص َلَاق اَمَك  ََِلذِل ُلِصا 
)ِة َّرِغْلا ُلَْهأ ُهَرَكَْنأ اَهِب اُوقََطن َاذِإَف ِللهِاب ُءاَمَُلعْلا  
“Ini adalah takwil yang beredar di sekitar lisan dan akal saja. Adapun 
hal-hal lain yang ada dibalik itu tidak akan dapat diberikan karena tidak 
akan terkejar oleh pemahaman qalbu dan tidak akan dapat dibahas. 
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Diantara ilmu itu ada yang seperti mutiara di dalam kerang, hanya ulama-
ulama khusus yang mengetahuinya. Jika mereka membicarakannya tidak 
akan mengingkarinya kecuali orang yang tidak tahu.”44 
Orang awam menunaikan ibadah haji dengan badannya. Karena itu, 
ketika mengerjakan amalan-amalan haji, dia selalu teringat untuk memuaskan 
tuntutan badannya seperti makan, minum, dan pakaian. Seolah-olah dia seanf 
berada di rumah, sebuah perilaku untuk memuaskan hawa nafsunya. 
Selain itu ada pula orang yang menjalankan ibadah haji seakan-akan 
hendak berwisata, bersenang-senang melihat negeri orang, mencari kekurangan 
negeri itu sebagai oleh-oleh yang akan diceritakannya kepada banyak orang di 
negerinya setelah ia kembali dari perjalanan haji. Kedua manusia ini tidak jauh 
berbeda dengan orang yang mengerjakan shalat setiap hari, tetapi hati dan 
pikirannya bercabang kemana-mana. Oleh karena itu, sering kita melihat orang 
yang mengerjakan amalan haji, hanya sebatas anggota-anggota badannya saja 
yang tampak mengerjakan amalan haji, namun hatinya jauh dari mengingat Allah 
dan menghayati amalan haji itu sendiri. Haji yang semacam ini merupakan haji 
yang tidak sempurna, haji yang penuh dengan cacat. Atau bisa disebut sebagai 
haji yang tidak mabrur. 
Sepatutnya seorang yang akan melaksanakan haji hatinya harus 
khusyu’dan penuh dengan kekhawatiran bahwa hajinya akan tertolak karena suatu 
kesalahan atau kekurangan yang diperbuatnya ketika berhaji. Bila hajinya tertolak, 
maka sia-sialah jerih payahnya selama ini. Banyak orang yang melakukan ibadah 
                                                          
44 Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani, Sirr Al-Asrâr (Damaskus: Dar al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 
1997), h. 117 
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haji tetapi yang diterima ibadah hajinya dapat dihitung dengan jari, yang lain tidak 
mendapat apa-apa kecuali kelelahan. 
Amalan haji yang sempurna mestinya tidak luput dari ingatan bahwa kita 
adalah hamba Allah yang kini datang kepada-Nya dengan sehelai kain tanpa 
jahitan sedikitpun. Dia melihat padang ‘arafah sebagai Mahsyar, tempat ia akan 
berkumpul dangan seluruh manusia kelak di hari kiamat dan menunggu hari 
pembalasan dari Allah. Betapa hatinya harus mengingat apabila ia berada benar-
benar ditempat semacam itu. 
Orang yang berhaji sesuai dengan konsep hajinya Syaikh Abdul Qâdir al-
Jîlânî akan memiliki psikologis yang baik. Orang yang berhaji thariqah qalbunya 
akan selalu ingat kepada Allah karena di setiap gerakan ritual ibadah haji selalu 
disertai dengan dzikir. Setiap prosesi ibadah haji yang dijalankan, akan selalu 
disertai dengan dzikir. Maka orang tersebut akan terhindar dari pikiran-pikiran 
yang bersifat duniawi selama proses ibadah haji dan hajinya mabrur.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa ibadah haji menurut Syaikh Abdul Qâdir 
al-Jîlânî memiliki dua bagian, yaitu syari’ah dan thariqah, yang dijalankan secara 
bersamaan. Haji sayri’ah menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî tidak jauh berbeda 
dengan pendapat para ulama. Haji thariqah yaitu menjalankan prosesi ibadah haji 
dengan disertai dzikir kepada Allah seperti yng telah dijelskan diatas. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Simpulan yang dapat penulis ambil berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan adalah konsep ibadah Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî dalam kitab sirr al-
asrâr memiliki dua dimensi, yaitu dimensi syari’at dan dimensi tarekat atau tasawuf. 
Shalat menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî ada dua, yaitu shalat syari’ah dan 
shalat thariqah. Zakat menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî ada dua, yaitu zakat 
syari’ah dan zakat thariqah. Puasa menurut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî ada tiga, 
yaitu puasa syari’ah, puasa thariqah, dan puasa hakikat. Haji menurut Syaikh Abdul 
Qâdir al-Jîlânî ada dua, yaitu haji syari’ah dan haji thariqah. Dimensi syari’ah 
meliputi syarat, rukun, sunnah, dan larangan yang harus dilakukan ketika 
malaksanakan ibadah shalat, zakat, puasa, dan haji. 
Adapun dimensi tarekat atau tasawuf lebih berfokus pada pengelolaan 
ruhani yang dilakukan dengan cara membersihkan qalbu dari berbagai macam 
penyakit hati dan dosa. Caranya dengan memulazamahkan zikir La Ilaha Illallah 
yang mana nanti akan bercabang menjadi dua belas Nama Allah yaitu La Ilaha 
Illallah, Allah, Huwa, AL Haqqu, Al Hayyu, Al Qayyumu, Al Qahhar, Al Wahhab, 
Al Fattah, Al Wahid,, Al Ahad, dan Al Shamad. Dengan kedua belas zikir Asma 
Allah tersebut Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî  membimbing murid-muridnya wushul 
kepada Allah tanpa meninggalkan Syari’ah Islam. Waktu pelaksanaan ibadah 
syari’ah terbatas oleh tempat dan waktu, sedangkan ibadah thariqah dilakukan tanpa 
batas waktu dan tempat atau dilakukan seumur hidup.
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B. Saran  
Penulis menyadari betul bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak 
memiliki kekurangan. Untuk itu penulis berharap ada penelitian lanjutan yang 
berkaitan dengan konsep ibadahnya Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlani ini. Masih banyak 
topik-topik dalam kitab sirrul asrar yang perlu untuk dikaji kembali agar umat Islam 
dapat memahami konsep tasawufnya Syaikh Abdul Qâdir al-Jîlânî. 
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 اَلَفْصُل الرَّاِبُع َعَشر َ
 }ِفِ ب ََياِن َصَلاِة الشَّرِي َْعِة َوالطَّرِاي َْقِة  {
 
ف ََقْد ُعِلَمْت ِبَقْوِلِه ت ََعاَلَ ( َحاِفُظْوا َعَلى الصََّلَواِت َوالصََّلاِة اْلُوْسَطى ), َواْلُمرَاُد ِمْن َصلاَِة    َفَأمَّا َصَلاُة الشَّرِي َْعة ِ
َواْلُقُعْوِد َوالصَّْوِت َوالأَْلَفاِظ سُُّجْوِد الشَّرِي َْعِة أَرَْكاُن الجََواِهِر الظَّاِهِر َبََرََكاِت اِلجْسَمانِيَِّة ِمَن اْلِقَياِم َوالِقرَاَء ِة َوالرُُّكْوِع َوال
َى َصَلاُة الَقْل ُُ ُم ََبََّدة  ف ََقْد َوِلَذا َجَََعَها بَِلْفِظ الجَْمِع بَِقْوِلِه ت ََعاَلَ ( َحاِفظُْوا َعَلى الصََّلَواِت ), َوأَمَّا َصَلاُة الطَّرِي َْقِة َفه ِ
َى َصَلاُة اْلَقْل ُُ َلأنَّ الَقْل ُُ ُخِلَق ِفِ َوْسِط الجََْسِد ب َْيَْ الَيِمْيِْ َوالشَِّماِل َوب َْيَْ ُعِلَمْت ِبَِِذِه الآيَِة َوالصََّلاُة الُوْسَطى ه ِ
 الُعَلى َوالسُّْفَلى َوب َْيَْ السََّعاَدِة َوالشََّقاَوِة . 
 
ِبِع الرَّْحَِْن ي َُقلِّ ب َُها َكْيَف َيَشاُء ), َواْلُمرَاُد ِمَن َكَماقَاَل َعَلْيِه السََّلام ( ِإنَّ ق ُُلْوَب َبِنى آَدَم ب َْيَْ ُاْصب َُعْيِْ ِمْن َأَصا
ا َغَفَل َعْن َهِذِه الصَّلاَِة اُلأْصب َُعْيِْ ِصَفِتى اْلَقْهِر َواللُّْطِف فَِبَهِذِه الآيَِة َواْلَِْدْيِث ي َْعَلُم أَنَّ اَلأْصَل َصلاَُة الَقْل ُُ فَِإذ َ
َصلَِّى َفَسَدْت َصلاَتُُه َوِإَذا َفَسد َ
َ
ْت َفَسَدْت َصَلاُة َجَوارِِحِه لَِقْوِلِه َعَلْيِه السََّلام ( َلاَصَلاَة ِإلاَّ ِبَُُضْوِر اْلَقْل ُِ ), َلأنَّ الم
َُنا َجاِت الَقْل ُُ فَِإَذا َغَفَل الَقْل ُُ بَطََلْت َصلاَتُُه َوَصَلاُة الجََوارِِح َلأنَّ الق َ
َأْصل  َوالَباِقى َتَِبع  لَه ُ  ْل  َُي َُناِجى رَبَُّه َوَمََلُّ الم
َسَدْت َفَسَد اَلجَسُد  َكَما قَاَلَ َعَلْيِه السََّلام ( ِإنَّ ِفِ َجَسِد اْبِن آَدَم َلُمْضَغَة فَِإَذا َصَلَحْت َصَلَح الجََْسُد ُكلُُّه َوِإَذا ف َ
 ُكلُُّه َألا ََوِهَى اْلَقْل ُُ ). 
 
َْسِجِد ِبِلجََماَعِة م َُوأَمَّا َصَلاُة الشَّرِيَعِة ُم ََقَّ ت َ
ت ََوجَِّها ُة ِفِ ُكلِّ ي َْوَم َولَي ْ َلٍة َخََْس َمرَّاِت َوالسُّ نَُّة أَْن ُيَصلَِّى َهِذِه الصََّلاَة ِفِ الم
 ِإَلَ اْلَكْعَبِة َوَتَِبًعا ِبِِلإَماِم ِبلا َرَيٍَء َوَلا ُسَُْعٍة .
 
ة  ِفِ ُمدَّ ِة ُعْمرِِه َوُمْسِجُدَها الَقْل ُُ َوَجََاَعت َُهاُع ق َُوى الَباِطِن ِبِِلاْشِتَغاِل َعَلى َأْسَُاِء َوأَمَّا َصَلاُة الطَّرِي َْقِة َفِهَى ُم َْ بَّد َ
َوِهَى الِقب َْلُة  اُل الصََّمِديَّة ُالتَّوِحيِد بِِلَساِن الَباِطِن َوِإَماُمَها الشَّْوِق ِفِ الُف ََاِد َوِقب ْ َلت َُها اَلْْضرَُة اَلأ َحِديَّ ُة جل جلاله َوجَ ََ
 الَِْقي ْ َقُة َواْلَقْل ُُ َوالرُّوُح َمْشُغْوَلاِن ِبَِِذِه الصََّلاِة َعلَى الدَّ َواِم 
 
َلا ق ُُعْوٍد َصْوٍت َوَلا ِقَياِم و َ فَاْلُقْل ُُ َلا ي ََناُم َوَلا َيَُْوُت بَْل َمْشُغول  ِفِ الن َّْوِم َوالي َْقظَِة َوَصلاَُة الَقْل ُُ ِبَََياِة اْلَقْل ُُ ِبلا َ
 َوَسلََّم قَاَل ِفِ ت َْفِسِْْ الَقا ِ ِفِ ف َُهَو ُيَُاِط ُُ ِالله بَِقْولِِه ( ِإيَََّك ن َْعُبُد َوِإيَََّك َنْس َتِعْيَْ ) ُمَتابًِعا لِل نَِّبِّ َصلىَّ الله َُعَلْيه ِ
 َهِذِه الآيَِة ِإَشاَرة  ِإَلَ َحاِل الَعاِرِف َوان ِْتَقا ِمْن 
َلاِم ( َالأَنِْبَياُء َواَلأْولَِياء ُالَغْي َبِة ِإَلَ َحْضرَِة اَلأَحِديَِّة ُسْبَحانَُه َوت ََعاَلَ فَاْسَتَحقَّ بِِْثِل َهَذا اِلخطَاِب َما قَاَل َعَلْيِه السَّ  َحالِة ِ
 ُيَصلُّْوَن ِفِ ق ُب ُْورِِهْم 
 
 َكَما ُيَصلُّْوَن ِفِ ب ُي ُْوِتِِْم ) َأْى ُمْشُغوُلْوَن بِِلله ت ََعاَلَ َوُمَناَجاتِِه ِبَََياِة ق ُُلْوِبِِْم 
َجِة ِبِِ ْسَمانِيَِّتِه ف ََيُكْوُن انِيَِّتِه َوالدَّر َفَِإَذا اْج َتَمَع الصََّلاَتَِن ظَاِهرًا َوَبِِطًنا ف ََقْد َتََِّت الصَّلاَُة َوَأْجَرَها َعِظْيم  ِفِ اْلُقْرب َِة بُِرْو ح َ
ِة الشَّرِي َْعِة ِبَََياِة اْلَقْل ُُ ف َُهَو َهَذا اْلُمَصلِّى َعاِبًدا ِفِ الظَّاِهِر َوَعارِفًا ِفِ اْلَباِطِن َوِإَذا لََْ َيَْ َتِمْع َصَلاُة الطَّرِي َْقِة َمَع َصلا َ
 َن اْلُقُرَبِت َِنَِقِص َوَأْجرُُه َيُكْوُن ِمَن الدَّرَِجاِت َلام ِ
 
 اَْلَفْصُل السَّاِدُس َعَشر َ
 }ِفِ ب ََياِن زََكاِة الشَّرِي َْعِة َوالطَّرِي َْقة ِ{
  ِمْن ِنَصاٍب ُمَعيِّْ ٍ َفَأ مَّا زََكوُة الشَّرِي َْعِة َأْن ي ُْعِطَى ِمْن َكْس ُِ الدُّ ن َْيا ِإَلَ َمْصَرِفِه ُم ََق ََّتًة ُمَعي ََّنًة ِفِ ُكلِّ َسَنة ٍ
َساِكْيِْ اُلأْخَرو َِوأَمَّ 
َ
 يَِّة ا زََكوُة الطَّرِي َْقِة َفِهَى َأْن ي ُْعِطَى ِمْن َكْس ُِ اُلأْخَرِويَِّة ِإَلَ ف َُقرَاِء الدِِّ يِن َوالم
 
ن ََّها َتِصُل ِفِ ي َِد َالله ت ََع اَلَ ق َْب َل َوِإنََّّ َا ُسَُِّيِت الزَّ َكوُة َصَدَقًة ِفِ الُقْرآِن َكَما قَاَل َالله ت ََعاَلَ (ِإنََّّ َا الصََّدقَاُت لِْلُفَقرِاِء), لأ َ
رَاُد ِمْنُه ق َب ُْوُل َاِلله ت ََعاَلَ 
ُ
 َأْن َتِصَل بَِيِد الَفِق ِْ َوالم
اَلَ ف َي َْغِف ُر الله َه ُْم ِمث ُْل َوِهَى ُم ََبَّ َدة  وه ِهَى َأْن ي ُْعِط َى الث َّ َواَب ف َِإَذا أَْعط َى َكْس  َُ اُلأْخَرِويَّ ِة لِلَع ا ِص ْيَْ ِلِرَه اِء َاِلله ت ََع 
الُق ْرآِن والسَّ   َِ اِء َوَغ  ِْْ َذل ِ َا ِم َن اَلَْس  َناِت ف َ َلا ث َ َواِب الصَّ  َدَقِة َوالصَّ َلاِة والصَّ  وِم َوالْ َسِّ َوالتَّْس  ِبيِح  َوالت َّْهِلي ِل َوت ِ َلاَوِة 
 ي َب ْ َقى لِن َْفِسِه َشئ  ِمْن ث ََواِب َحَسناَتِِه ف َي َب ْ َقى ُمْفِلًسا فَالله ُت ََعاَلَ يُُِ ُُّ  السَّ َِ اَوَة َواِلإْفَلاَس 
لله ت ََع اَلَ ِفِ ال دَّ اَرْيِن),َوقَاَلْت رَاِبَع ُة الَعَدِويَّ ِة َر ِ  َ ََ َالله َعن ْ َه ا َكَما قَاَل َصلَّى ِالله َعَلْيِه والَسَلام (اَْلُمْفِلُس ِفِ أََماِن ا َ
ى َما َكاَن َنِصيِبب ِمَن الدُّ ن َْيا َفَأْعِطِه لِْلَكِفرِْيَن َوَما َكاَن َنِصيِب ِمَن الُعْق َُ َفَأْعِطِه لِْلُم َْ
 ِمِنْيَْ َفَلا أُرِْيُدِمَن ال دُّ ن َْيا ِإلاَّ (ِإهَِ
 ِذْكَرَك َوَلا ِمَن الُعْقَب ِإلاَُّرْؤي ََتَا), 
ْمثَاِه َا َكَم ا ق َاَل َالله ت ََع اَلَ (َم ْن فَاْلَعْبُد َوَما ِفِ يَِدِه ِلَمْوَلاُه فَِإَذا َكاَن ي َْوُم الِقَياَم ِة أَْعط َاُه َالله ت ََع اَلَ ِلُك لِّ ًحَس َنٍة َعَش َر ا َ
 ْمثَاِهَا) َجاَء ِبَِلَْسَنِة ف ََلُه َعْشُر أ َ
ى ي ُْق ِر ُِ الله ق َْرًه ا َحَس ًنا َوِفِ َمْعَنى الزََّك اِة أَْيًض ا ت َزِْكيَّ ُة الَقْل  ُِ ِم ْن ِص َفاِت الن َْفَس انِيَِّة َكَم ا ق َاَل َالله ت ََع اَلَ (َم ْن َذال َذِّ ِ
 ْن زَكَّاَها ف َُيَضاِعَفُه َلُه َأْهَعافًا َكِثي ْ َرًة وََكَما قَاَل َالله ت ََعاَلَ (َقْد أَف َْلَح م َ
 ِاَلَ َخْلِقِه ِلَوْجِهِه الَكرِمِْ َواْلُمرَاُد ِمَن الَقْر ِ ِفِ َهِذِه الدَّ ائَِرِة أَْن ي ُْعِطَى َماًلا ِمَن اَلَْسَناِت ِفِ َسِبْيِل َالله ت ََعاَلَ ِإْحَسانَ ً
ِتُكْم ِبِْلَمنِِّ َواَلأَذى), َلاطضالَِبا ِعَو َِ الدُّ ن َْيا ف ََهَذا ِقْسُم  َوُشْفَقًة ِبَلاِمنَِّه َكَما قَاَل َالله ت ََعاَلَ (َوَلا ت ُْبِطُلوا َصَدقَا
 اِلإن َْفاِق ِفِ َسِبْيِل ِالله َكَما قَاَل جل جلاله (َلْن ت ََناُلوا البَِّ َحتىَّ ت ُْنِفُقوا مَِّا تُُِبُّوَن)
 
 اَْلَفْصُل الَساِبُع َعَشر َ
 } طَّرِيَقة ِِفِ ب ََياِن َصْوِم الشَّرِي َْعِة َوال{
 
ْشُروَبِِت َوَعِن الِوقَاِع فِ الن ََّه اِر َوأَمَّ ا َص و ْ
َ
ُم الطَّرِيَق ِة ف َُه َو َأْن ُيَِْس َا َفَأمَّا َصْوُم الشَّرِيَعِة َأْن ُيَِْسَا َعِن اْلَمْأُكوَلاِت َوالم
َناِهى َوالذَّ َمائِِم ِمْثُل الع ُ
َ
َُحرََّماِت َوالم
ْج ُِ َوَغ ْْ ِِه ظَاِهرًا َوَبِِطًنا لَْيًلا َون ََهارًا فَِإَذا ف ََعَل َش ي ْ ًًا ِم ْن َه ِذِه جََِ يَع أَْعَضائِِه ِمَن الم
  جََِ ْيِع ُعْمرِِه الأَف َْعاِل الَِّتى دََكْرَنََها َبَطَل َصْوُم الطَّرِيَقِة َفَصْوُم الشَّرِيَعِة ُم ََقَّة  َوَصْوُم الَطرِيَقِة ُم ََبَّد  ِفِ 
 
 ُمْفِط ر  َعَلْيِه والَسَلام (َوُربَّ َصائٍِم لَْيَس َلُه ِمْن َصْوِمِه ِإلاَّ الجُْوُع َوالَعْطُش), فَِلَذِلَا ِقْيَل َك ْم ِم ْن َص ائِم ٍقَاَل َصلَّى ِالله 
َناِهى َوِإيَذاِء النَّاِس ِبِلجََوارِِح 
َ
 وََكْم ِمْن ُمْفِطر  َصائِم  َاْى ُيَِْسُا أَْعَضاَئُه َعِن الم
ْن  َد اِلإْفط َ اِر لله ت ََع  اَلَ (الصَّ  ْوُم ِلَ َوَأَنَ َاْجزِِب ِ ِه). َوق َ اَل َص  لَّى ِالله َعَلْي  ِه والَس  َلام (لِلصَّ  ائِِم ف َْرَحت َ اِن ف َْرَح  ة  ع َِكَم  ا ق َ اَل ا َ
 َوف َْرَهة  ِعْنَد ُرْؤيَِتِه) َرَزق ََنا َالله ت ََعاَلَ ِبَفْضِلِه وََكَرِمِه 
 
ر َ
ُ
 اُد ِمَن اِلإْفطَاِر اَلأْكُل ِعْنَد ُغُروِب الشَِّمِس َوِمَن الرُّْؤيَِة ُرْؤيَُة اِهَلاِل لَيَلَة الِعيِد َوقَاَل أَْهُل الشَّرِيَعِة الم
 
  رَاُد يَُّك  ْم ِم  ْن تِْل  َا َوق َ اَل أَْه  ُل الطَّرِيَق  ِة الِاْفط َ اُر ِعْن  َد ُدُخ  وِل الجَنَّ  ِة ِبِلأْك  ِل بِ َ ا ِفيَه  ا ِم  َن النَّع ِ يِم َرَزق َن َ ا الله َُوإ ِ
ُ
ال  نَِّعِم وِّالم
رِِّ ُمَعاي ََنًة َرَزق ََناالله َُوِإيََّ ُكْم ُرؤ ْ
ِ
 ي ََتُه ِبَفْضِلِه وََكَرِمِه ِبِلرُّْؤيَِة َوِهَى ُرْؤيَُة َالله ت ََعاَلَ ي َْوَم الِقَياَمِة بَِنَظِر السِّ
 
اَلَ َوِإْمَساُك َعْن َمََبَِّة ُمَشاَهَدِة َغ ِْْ َاُلله ت ََعاَلَ (اِلإْنَساُن ِسرِِّى َوأَمَّا َصوُم الَِْقيَقِة ف َُهَو ِإْمَساُك الُف ََاِد مَِّا ِسَوى َاُلله ت َع َ
َعاَلَ َمَُْبوب  َوَلا َمْرُغوب  َولا ََوَأَنَ ِسرَُّه), فَالسِِّ رُّ ِمْن نُوِر َاِلله ت ََعاَلَ َفَلا َيَِيُل ِإَلَ َغ ِْْ َاِلله ت ََعاَلَ َولَيَس َلُه ِسَوى َالله ت َ
َقَضاُء َصْوِمِه َوُهَو أَْن  ْطُلوب  ِفِ الدُّ ن َْيا َوَلا ِفِ الآِخرَِة فَِإَذا َوَقَع ِفِ َمََبَِّة َغ ِْْ َالله ت ََعاَلَ َفَسَد َصوُم الَِْقيَقِة ف ََله ُم َ
  ت ََعاَلَ ( الصَّوُم ِلَ َوأَنَ َأْجزِِِبِه )ي َْرِجعض ِإَلَ َمَبِتِه َولَِقائِِه ُسْبَحانَُه َوت ََعاَلَ ِفِ الدُّ ن َْيا َوالآِخَرِة َكَما قَاَل َالله
 
 اَْلَفْصُل الثَّاِمُن َعَشر َ
 } ِفِ ب ََياِن َحج ِ الشَّرِيَعِة َوالطَرِيَقة ِ{
َص  َش  ْءء  ِم  ْن َش  رَاِئِطِه ن ََق  َفَح  سُّ الَش  رِيَعِة َأْن َيُ ُ سَّ ب َْي  َت َاِلله ت ََع  اَلَ ِبَش  رَاِئِطِه َوأَرَْكاَن ِ ِه َح  تىَّ َيُُْص  َل ث  َ َواَب الْ َ سِّ ف َ ِإَذا 
  َوالُعْمَرَة ِلله). ي َن ْ ُقُص ث ََواُب اَلْسِّ َوي ُْبِطُلُه َلأنَّ َالله ت ََعاَلَ أََمَرَنَ بَِتَماِمِه ِبَقْوِلِه َعزََّوَجلَّ (َوأتَُّوا اَلْسَّ 
 
َِبيُت بُِْزَدِلَفَة ُثَُّ َذْبُح اُلأْه ِحيَِّة بِ َِنى َفِمْن َشرَاِئِطِه اِلإْحرَاُم أَوًَّلا ُثَُّ ُدُخوُل َمكََّة ُثَُّ َطواُف الق ُ
ُدوِم ُثَُّ الُوُقوُف ِبَعَرَفَة ُثَُّ الم
يِل ُثَُّ يَُِ لُّ ِفِ َمَقاِم ِإب ْرَاِهيَم الخَل ِ ُثَُّ ُدُخوُل الََْرِم ُثَُّ َطَواُف الَكْعَبِة َسب ْ َعَة َأْشَواٍط ُثَُّ ُشْرُب َماِء َزْمَزَم ُثَُّ رَْكَعت َْيِْ لِلطََّواف ِ
 َما َحرََّم َالله ُت ََعاَلَ َعَلْيِه ِمَن اِلإْحرَاِم َوَغ ْْ ِِه, 
 
ل َُه َك اَن آِمن ًا) ُثَُّ ط ََواُف َفَجزَاُء َهَذا اَلْسِّ الِعْتُق ِمَن اَلجِحيِم َواَلأْمِن ِمْن ق َْهِر َالله ت ََعاَلَ َكَم ا ق َاَل َالله ُت ََع اَلَ (َفَم ْن َدخ َ
 الصَّْدِر ُثَُّ الرُُّجوِع ِإَلَ َوطَِنِه َرَزق ََنا َالله ُت ََعاَلَ َوِإيََّ ُكْم 
ْي  ُل ِإَلَ َص  اِح ُِ الت َّْلِق  ِيْ َوَأْخ  ُذُه ِمْن  ُه ُثَُّ ُمَلاَزَم  ُة  َوأَمَّ  ا ب َي َ ان ُ
َ
ال  ذِِّْكِر ِبِللَِّس  اِن َم  َع َح  سِّ الطَّرِيَق  ِة ف َ  زَاُدُه َورَا ِحَلت ُ ُه أَوًَّلا الم
ُ  رَاُد ِبِل  ذِِّْكِر َوُه  َو لاَِإل َ َه ِإلاَّ الله ُبِللَِّس  اِن ُثَُّ ُيَُصِّ  ل ُ
َحي َ اَة الَقْل   ُِ ل َ ُه ُثَُّ َيْش  َتِغُل ب ِ ذِْكِر َاِلله ت ََع  اَلَ ِفِ  ُمَلاَحظ َ ِة َمْعن َ اُه. الم
 الَباِطِن َحتىَّ ُيَصفِِّ َيُه 
 رِِّ  ِْ َن ْ َواِر ِص َفاِت الجََم اِل َكَم ا أََم َر َالله ُت ََع ا
ِ
ِبَقْول ِِه (َأْن  َلَ ِإب ْ رَاِهَم َوِإْسَُاِعْي ل َأَْوًلا بِْلِتزَاِم َأْسُ َاِء الصِّ َفاِت لُِيْظِه َر َكْعب ََة السِّ
ْحُلوق َات ِ
َ
وََكْعب َُة الب َاِطِن َتْطِه َُْه ا لَِنظ ِْر  َطهِّرَا ب َْيِتَِ لِلطَّائِِفْيَْ ) ِإَلَ آِخِر الآي َِة. َفَكْعب َُة الظَّ اِهِر َتْطِه َُْه ا لِلطَّ ائِِفَيْ ِم َن الم
  الخَاِلُق َفَما أَْلَيَق َوَأْجَدَر َهَذا التَّْطِه َْ مَِّا ِسَواه ُ
 
  الثَّاِِ َوُهَو الله ُ ُثَُّ اِلإْحرَاُم بُِنوِر الرُّوِح  الُقْدِسىِّ ُثَُّ ُدُخوُل َكْعَبِة الَقْل ُِ ُثَُّ َطَواُف الُقُدوِم بَِلاَزَمِة اِلاْسم ِ
 
َناَجاِت ف ََوَقَف ِفيَها بَِلاَزَمة ِ
ُ
 اِلاْسِم الثَّاِلِث َوُهَو ُهَو َوالرَّاِبِع َوُهَو حقُّ   ُثَُّ الذِِّ َهاُب ِإَلَ َعَرفَاِت الَقْل ُِ َوُهَو َمْوِهُع الم
 رِِّ َوُه َو  ُثَُّ يَْذَه ُُ ِإَلَ ُمْزدهِلَفِة الُف ََاِد َوَيََْمُع ب َْيَْ الخَاِمِس َوُهَو َح ى  َوب  َْيَْ السَّ اِدِس َوُه َو ق َ يُّم  ُثَُّ 
ِ
ي َْذَه ُُ ِإَلَ ِم َنى السِّ
 ب َي ْ ن َُهَما  َما ب َْيَْ الََْرَمْيِْ َوالُوُقف ُ
 
ُْطَمًِنََّة بَِلاَزَمِة الاْسِم السَّاِبِع َوُهَو ق َهَّار  لأنَُّه اْس ُم الَفن َاِء َورَاف ِع  لْ ِِ
َج اِب الُكْف ِر َكَم ا ق َاَل َص لَّى ِالله ُثَُّ يَْذَبُح الن َّْفَس الم
ْرِش َوُهَُا ِحَجاَبِِن ب َْيَْ الَعْبِد َوَربِِّه َعزَّ َشْأنُُه ِإْحَداُهَُا َأْس َوُد َوالآَخ ُر َعَلْيِه والَسَلام (اَْلُكْفُر َواِلإْيََاُن َمَقاَماِن ِمْن َورَاِء الع َ
 أَب َْيُض)  
 ُثَُّ َحَلَق َرْأَس الرُّوِح الُقْدِسىِّ ِمْن ِصَفاِت الَبَشرِيَِّة بَِلاَزَمِة اِلاْسِم الثَّاِمِن  
  رِِّ بَِلاَزَم ة ِ
ِ
اِلاْس ِم التَّاِس  ِع ُثَُّ اْلُوُص وُل ِإَلَ ُرْؤي َ ِة اْلَع اِكِفْيَْ , ف َي َْعَتِك ُف ِفِ ِب َِس  اِط الُقْرب َِة َوْاِلإن ْ ِس  ُثَُّ ُدُخ وُل َح َرِم السِّ
 ِبَلا َكْيٍف َوَلا َتْشِبْيٍه  بَِلاَزَمِة اِلاْسِم الَعاِشِر ُثَُّ ي َرََ َجََاَل الصََّمِديَِّة ُسْبَحانَُه َما أَْعَظَم َشْأ نَه ُ
 
الُش ْرُب مش ْن ي ََدى الُقْرب َِة ُثَُّ ط ََواُف َس ب ْ َعَة َأْش َواٍط بَِلاَزَم ِة اِلاْس ِم اْلْ َاِدى َعَش َر َوَمَع ُه ِس تَُّة َأْسُ َاٍء ِم َن الُفُرْوَع اِت ُثَُّ 
َقدَِّس َشرَاًبِ َكَما قَاَل َالله ُت ََعاَلَ (َوَسَقاُهْم َرب ُُّهْم َشرَاًبِ َطُهورًا) ِمْن َقْدِح اِلاْسِم 
ُ
الثَّاِِ َعَشَر ُثَُّ اْلب َْرَقُع ِمْن َوْجِه الَباِقى الم
 َوَلاَخَطَر َعَلقَقْل  ُِ َبَش ٍر) ي َْع ِنى  ِمَن التَّْشِبيِه ف َي َْنظُُر بُِنورِِه ِإلَيِه. َوَهَذا َمْعَنى ق َْوِلِه ت ََعاَلَ (َما َلا َعْيْ  َرَأْت َوَلا أُُذن  سََُِعت ْ
ُرَاُد ِبَقْوِلِه َوَلا َخَطَر َعَلى ق َْل ُِ َبَشٍر ي َْعِنى َذْوَق الرُّْؤيَِة و ََكَلاَم َاِلله ت ََعاَلَ 
 اِلخطَاِب.  ِبَلا َواِسَطِة الُُْروِف َوالصَّْوِت َوالم
 
ِد َكَما قَاَل َالله ُت ََع اَلَ (َوَم ْن َتََب َوآَم َن ُثَُّ يَُِلُّ َما َحرََّم َالله ُت ََعاَلَ بِت َْبِدْيِل السَّيًَِّاِت ِمَن اَلَْسَناِت بَِتْكرَاِر َأْسَُاِء التَّوِحي ْ
 ُثَُّ اَلأْم ُن ِم َن الخ َْوِف َوالْ ُْزِن  َوَعِمَل َصاِلًْا َفُأوَلًَِا ي َُبدِِّ ُل الله َُسيًَِّاِتِِْم َحَس َناٍت) ُثَُّ الِعْت ُق ِم َن التَّْص رِي َْفاِت الن َّْفَس انِيَّة ِ
ِم  ِه ُثَُّ ِإنَّ أَْولِي َ اَء ِالله َلا َخ  ْوف  َعل َ ْيِهْم َوَلا ُه  ْم َيَُْزن ُ وَن) َرَزق َن َ ا الله َُوِإيََّ ُك  ْم ِبَفْض  ِلِه َوُج  وِدِه وََكر ََكَم  ا ق َ اَل َالله ُت ََع  اَلَ (َأَلا 
ُقْدِسءِّ َوَعالََِ َأْحَسِن الت َّْق ِوِم بَِلاَزَم ِة َطَواُف الصَّْدِر بِِتْكرَاِر اْلأَْسَُاِء ُكلَِّها ُثَُّ الرُُّجوُع ِإَلَ َوطَِنِه اْلأَْصِلءِّ الَِّذَ ِفِ َعالََِ ال ْ
 اْلإِ ْسِم الثَّانِ َعَشَر َوُهَو ُمت ََعلِّق  ِبَعالََِ اْلَيِقِيْ 
 
ا لاَُتْدرُِك ُه َالأَف َْه اُم َوالأْذَه اُن ن ََه َوَهِذِه التَّْأِويَلاُت ِفِ َدائَِرِة الَِِّساِن َواْلَعْق ِل َوأَمَّ ا َم ا َورَاَء َذل َِا ف ََلا ُيَِْك ُن َاِلإْخَباُرَعن ْ َه ا لأ َ
َلا ي َْعَلُمَها ِإلاَّ اْلُعَلَم اُء ِبِِلله َوَلا َتَسُع َالََْواِصُل ِلَذِلَا َكَما قَاَل َصلَّى ِالله َعَلْيِه والَسَلام (ِإنَّ ِمَن اْلعُلِم َكَهي ْ ًَِة اَْلَمْكُنوِن 
   ِغرَِّة).فَِإ َِذا َنَطُقوا ِبَِا أَْنَكَرُه أَْهُل ال ْ
 
ُمُه َغي ْ رُُه َكَما قَاَل َاُلله ت ََعاَلَ ( فَاْلَعاِرُف ي َُقوُل َما ُدونَُه َواْلَعالَ ُي َُقُل َما َفوقَُه فَِإنَّ ِعْلَم اْلَعاِرِف ِسرُّ َاِلله ت ََعاَلَ َو َلا ي َْعل َ
رِِّ َوَأْخَفى ُالله َلا إَِلَه ِإلاَّ ُهَو َولَُه َوَلا يُُِيطُوَن ِبَشْىٍء ِمْن ِعْلِمِه ِإلاَّ بَِا َشاَء) َأِى ْالأَن ْ
ِ
ِبَياُء َوْاَلأْولَِياُء فَِإنَُه ي َْعَلُم السِّ
 ْاَلأْسَُاُء. َوالله ُأَْعَلُم.
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